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MOTTO 

ونَ إلِىَٰ عَالمِِ  ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّ وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيرََى اللَّه

  الْغَيْبِ وَالشههاَدَةِ فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

Artinya : 

Dan katakanlah (Muhammad) : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 

lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
1
 

Qs. At-Taubah : 105 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Depaertemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Terjemah Ar-Rosyad (Bekasi: PT. ALRIBH 

MURtADHO JAYA), 203 
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ABSTRAK 
 

Siti Saidatul Munawaroh, Ahmadiono, M.E.I, 2018 : “Analisa Pengaruh 

Organizational Citizenship Behavior (OCB), Komitmen Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Sosial Jember”. 
 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Dinas Sosial Jember yang merupakan 

salah satu unit kerja di lingkungan pemerintah Kabupaten Jember. Oleh 

karenanya, kinerja karyawan sangat memengaruhi dalam proses keberhasilan  

perusahaan atau organisasi pemerintah. 

 Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi adalah : 1) Apakah 

Organizational Citizenship Behavior (OCB), komitmen organisasi dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Jember?. 2) Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember?. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) untuk mendeskripsikan  

Organizational Citizenship Behavior (OCB), komitmen organisasi dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Jember. 2) untuk mendeskripsikan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB), komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian 

deskriptif. Populasi dan Sampel penelitian ini yaitu seluruh pegawai 

menggunakan teknik Quota Sampling. Alat analisis data berupa uji validitas, uji 

reabilitas, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan  

program SPSS versi 22 Tahun 2013. Serta pengukuran sampel dengan skala 

likert. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling.  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 1) Berdasarkan uji t dapat 

dilihat OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 

terbukti dengan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,04. 

Karena nilai signifikansi 0,05 (0,04 < 0,05). Berdasarkan analisis dan interpretasi 

di atas dapat dikatakan bahwa OCB secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 2) Berdasarkan pengujian secara simultan (bersama-

sama) yang menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan adalah lebih kecil dari 0,05 

yaitu sebesar 0,000 dengan tingkat pengaruh sebesar 0,542 atau 54,2% dilihat dari 

hasil koefisien determinasi pada Adjusted R Square. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ocb, komitmen organisasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember.  

Kata kunci : Organizational Citizenship Behavior (OCB), Komitmen 

Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu hal terpenting dalam 

usaha untuk mencapai keberhasilan suatu organisasi. Saat ini organisasi 

harus menghadapi berbagai tantangan seperti bagaimana organisasi 

menanggapi perubahan dari eksternal dan menyesuaikan perubahan yang 

terjadi dengan lingkungan internal organisasi tersebut. Dengan adanya 

berbagai tantangan yang dihadapi pegawai diharapkan mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi.  

Kunci sukses sebuah perusahaan ada pada sumber daya manusia 

sebagai inisiator dan agen perubahan terus menerus, pembentukan proses 

serta budaya yang secara bersama meningkatkan kemampuan perubahan 

organisasi. Usaha perubahan organisasi membutuhkan partisipasi dari 

semua pegawai. Hal ini akan tercapai jika juga ada kemauan dan 

kemampuan dari masing-masing individu pegawai. Kemampuan pegawai 

untuk bergabung dalam suatu perusahaan tergantung pada tujuan yang 

ingin diraih dari organisasi tersebut. Kontribusi pegawai untuk 

meningkatkan produktivitas organisasi di butuhkan dalam meningkatkan 

kinerja pegawai. Borman dan Motowidlo mengatakan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat meningkatkan kinerja 

organisasi karena perilaku ini merupakan “pelumas” dan mesin sosial 

1 
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dalam organisasi. Dengan kata lain adanya perilaku ini membuat interaksi 

sosial pada para anggota organisasi menjadi lancar, mengurangi terjadinya 

perselisihan dan meningkatkan efisiensi. George menyatakan pentingnya 

OCB bagi keberhasilan sebuah organisasi karena pada dasarnya organisasi 

tidak dapat mengantisipasi seluruh perilaku organisasi hanya dengan 

mengandalkan deskripsi kerja yang dinyatakan secara formal saja.
1
 

Menurut Robbin Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 

sebagai salah satu bentuk perilaku individu dalam organisasi. Dalam 

beberapa tulisan Organizational Citizenship Behaviour diterjemahkan 

sebagai Perilaku Kewargaan Organisasional (PKO). Namun dalam 

penelitian ini akan tetap ditulis dengan Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB). OCB menjadi menarik untuk  diteliti karena 

menyangkut perilaku dari tiap-tiap individu di dalam organisasi. OCB 

merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi kewajiban kerja formal 

karyawan, tetapi dapat mendukung fungsi organisasi secara efektif. 

Berawal dari pengertian OCB yang dikatakan oleh Robbins bahwa OCB 

merupakan perilaku dari seorang individu yang ada di sebuah organisasi 

yang melaksanakan tugasnya melebihi dari apa yang seharusnya 

dikerjakan. Perilaku yang dimaksudkan sebagai OCB juga merupakan 

perilaku extra-role yang dimiliki oleh seorang individu untuk 

menampilkan indivdu terbaiknya melebihi dari apa yang seharunya 

dilakukan. Perilaku extra- role adalah perilaku dalam bekerja yang tidak 

                                                           
1
 Dian Anggriani Kusumajati, Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan pada 

Perusahaan (Jurnal, Character Building Development Center), 2014, 63. 
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terdapat pada deskripsi kerja formal karyawan tetapi sangat dihargai jika 

ditampilkan karyawan karena meningkatkan efektivitas dan kelangsungan 

hidup organisasi, Katz dalam Purba dan Seniati. 

Komitmen organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana 

seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 

tersebut. Menurut Stephen P. Robbins di definisikan bahwa keterlibatan 

pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seseorang 

individu, sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak 

organisasi yang merekrut individu tersebut.  

Dinas Sosial merupakan salah satu unit kerja di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Jember. Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana 

otonomi daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas Sosial yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Jember melalui 

sekertaris daerah. Dinas Sosial mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang sosial berdasarkan asas otonomi dan tugas 

pembantuan. Untuk melaksanakan tugasnya Dinas Sosial mempunyai 

fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang sosial tenaga kerja dan 

tranmigrasi 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

sosial ruang lingkup kabupaten 
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c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di lingkup kabupaten 

d. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang sosial 

e. Pelaksanaan tugas kesekretariatan dinas 

f. Pelaksanaan tugas lain dibidang sosial yang diserahkan oleh bupati 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  

Organisasi atau instansi dalam melaksanakan program selalu 

diarahkan untuk mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang menjadi 

kriteria untuk mencapai kelancaran tujuan suatu organisasi atau instansi 

adalah mengidentifikasi dan mengukur kinerja pegawainya. Organisasi 

merupakan suatu kesatuan kompleks yang berusaha mengalokasikan 

sumber daya manusia secara penuh demi tercapainya suatu tujuan. Apabila 

suatu organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 

dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut efektif. Seiring dengan 

perkembangannya, semua organisasi dituntut untuk dapat bersaing 

memberikan pelayanan yang maksimal, tidak terkecuali organisasi 

pemerintah. Demikian halnya dengan aparat pemerintah sebagai abdi 

masyarakat dan abdi pemerintah, dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada masyarakat karena hal tersebut sudah 

merupakan salah satu fungsi yang harus dijalankan oleh pemerintah yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan seluruh proses pelaksana 

pembangunan dalam berbagai sektor kehidupan mulai dari tingkat pusat 

hingga tingkat daerah. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5 
 

Berdasarkan uraian di atas, setiap perusahaan atau organisasi pasti 

membutuhkan penilaian terhadap kinerja karyawan dalam menjalankan 

organisasi tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang  “ ANALISA PENGARUH ORGANIZATONAL CITIZENSHIP 

BEHAVIOR (OCB), KOMITMEN ORGANISASI, LINGKUNGAN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI DINAS SOSIAL 

JEMBER. 

B. Fokus Masalah 

1. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB), komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember? 

2. Apakah Organizational citizenship behavior (OCB),  komitmen 

organisasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial 

Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

komitmen organisasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat umum dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoritis berupa 

terkonfirmasinya teori yang menyebutkan bahwa OCB, Komitmen 

Organisasi dan lingkungan kerja berkontribusi terhadap kinerja karyawan. 

Pada latar teori ini berupa jurnal yang berjudul pengaruh Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja karyawan (Studi : PT. 

Taspen (Persero) Kantor Cabang Cirebon) yang di tulis oleh Anna Suzana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan 

dalam hal proses analisa pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di AaDinas Sosial 

Jember. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember, dapat menjadi koleksi kajian dan 

menjadi referensi tambahan tentang pengaruh OCB, Komitmen 

Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas 

Sosial Jember. 

c. Bagi Masyarakat luas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan pengetahuan tentang pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
2
 

Sering kali dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor yang berperan 

dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Variabel penelitian yang 

digunakan ada dua jenis, yaitu variabel independen (bebas) sebagai 

variabel yang mempengaruhi (X) dan variabel dependen (terikat) 

sebagai variabel yang mempengaruhi (Y). 

 Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1.Variabel X1, yaitu Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

2.Variable X2, yaitu Komitmen Organisasi 

3.Variabel X3, yaitu Lingkungan Kerja 

4.Variable Y, yaitu Kinerja Karyawan 

2. Indikator Penelitian 

Indikator dapat diartikan sebagai petunjuk, gejala yang 

menunjukkan keterkaitan suatu  masalah.
3
 Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Indikator dari variabel X1 (OCB) 

1. Tindakan Sukarela 

2. Sikap Toleransi 

3. Kesopanan  

                                                           
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 161. 
3
Adi Gunawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer (Surabaya: Kartika, T.T), 181. 
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b. Indikator dari variabel X2 (Komitmen Organisasi) 

1. Rational commitmen 

a. Finansial 

b. Profesional  

2. Emotional commitmen 

a. Etika 

b. Kepuasan kerja  

c. Indikator variabel X3 (Lingkungan Kerja ) 

1. Lingkungan kerja fisik 

a. Fasilitas 

b. Kebersihan 

c. Pertukaran udara 

d. Keamanan 

e. Kebisingan 

2. Lingkungan kerja non fisik 

a. Hubungan antar karyawan  

b. Hubungan dengan atasan 

d. Indikator variabel Y (Kinerja Karyawan) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Kehadiran 

4. Kemampuan bekerja sama 
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F. Definisi Operasional 

Variabel penelitian meliputi faktor-faktor yang berperan dalam 

peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian ini variabel-

variabel yang menjadi objek antara lain adalah : 

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) 

OCB adalah bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan 

inisiatif individual untuk meningkatkan efisiensi kinerja organisasi 

dengan membantu tujuan dari produktifitas individu pegawai. OCB 

adalah perilaku individu yang bebas, tidak secara langsung atau 

eksplisit diakui dalam sistem pemberian penghargaan dan dalam 

mempromosikan fungsi efektif organisasi atau dengan kata lain OCB 

adalah perilaku karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang 

tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward formal. 

2. Komitmen organisasi (X2) 

Komitmen organisasi adalah sikap karyawan yang tertarik 

dengan tujuan, nilai dan sasaran organisasi yang ditunjukan dengan 

adanya penerimaan individu atas nilai dan tujuan organisasi serta 

memiliki keinginan untuk berafiliasi dengan organisasi dan kesediaan 

bekerja keras untuk organisasi sehingga membuat individu betah dan 

tetap ingin bertahan di organisasi tersebut demi tercapainya tujuan dan 

kelangsungan organisasi.  
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3. Lingkungan kerja (X3) 

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana karyawan 

bekerja dalam suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi 

fisik dan psikologi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila 

karyawan dapat bekerja dengan optimal, tenang dan produktivitasnya 

tinggi.  

4. Kinerja karyawan (Y) 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari seorang karyawan 

selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok jabatannya 

yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa 

dikatakan mepunyai prestasi yang baik atau sebaliknya.  

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil 

untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang 

sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud 

merupakan dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Berdasarkan 

kajian teoritik dari pengaruh OCB, Komitmen Orgnsiasi, Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Sosial Jember dapat 

dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut : 

1. Ha1 : ada pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja 

secara simultan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember.  
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H01 : tidak ada pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, Lingkungan 

Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial 

Jember. 

2. Ha2 : ada pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja 

secara parsial terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember. 

H02 : tidak ada pengaruh OCB, Komitmen Organisasi, Lingkungan 

Kerja Secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Sosial 

Jember. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada dasarnya 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika untuk memperoleh keterangan mengenai apa 

yang ingin kita ketahui. Pada dasarnya, penelitian kuantitatif dilakukan 

peneliti inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan 

menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu protabilitas kesalah 

penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 

signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan data primer, data 

primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner 

dan juga dari hasil wawancara peneliti narasumber.  
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian survey. Penelitian 

survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif 

distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun 

psikologis, yang menggunakan kuisioner sebagai instrumen penelitian. 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh peneliti, maka peneliti 

banyak dituntut menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang 

tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dimiliki 

oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam peneliti berjumlah 50 

pegawai di Dinas Sosial Jember. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
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misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk sampel yang diambil oleh 

populasi harus betul-betul mewakili dan harus valid, yaitu 

mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. 

Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non probaility sampling yaitu teknik sampling 

yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dijadikan sampel. Teknik non probability sampling 

disini diambil untuk menguji seberapa besar pengaruh OCB, 

Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Dinas Sosial Jember. Responden yang dipilih adalah 

pegawai yang bekerja di Dinas Sosial Jember.  

 Pengambilan responden dilakukan dengan teknik Quota 

Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

mengambil sejumlah kuota sampel dari populasi dan menghentikan 

pengambilan setelah kuota terpenuhi.
4
 Dalam penelitian ini seluruh 

populasi dijadikan sampel. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai gaya Bila dilihat dari settingnya, data 

                                                           
4
 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif ( Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2008), 257.  
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dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada 

laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila 

dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Selanjutnya bila 

dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuesioner (angket). 

kuesioner (angket), merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaanatau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan oleh responden. 

Dalam penelitian menggunakan skala likert, kriteria yang 

digunakan adalah sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Dengan masing-masing skor 5,4,3,2,1. Kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu sudah di sedikan 

jawabnnya sehingga responden tinggal memilik sesuai dengan 

penilaian mereka. Untuk mengetahui instrumen penilaian tersebut 

memiliki data falid dan reliable maka perlu dilakukan uji validitas 

reliable maka perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas data. 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan metode ini adalah 
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untuk mengetahui Pengaruh Organizational Citizenship Behavior 

(OCB), Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Dinas Sosial Jember. Maka perlu dilakukan perincian 

tentang soal angket yakni sebagai berikut : 

1. Soal tentang OCB 

2. Soal tentang Komitmen Organisasi 

3. Soal tentang Lingkungan Kerja 

4. Soal tentang Kinerja Karyawan 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 

pilihan ganda. Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert 

menunjukkan nilai atau skor, misal sebagai berikut.  

Tabel 1.1 

Tabel skor penilaian jawaban 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Rgau-ragu 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Pada tabel 1.1 diatas merupakan skor setiap butir pernyataan 

yang digunakan salam angket/kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini. Skor pada tabel diatas akan menentukan seberapa 

banyak Pengaruh Organizatinal Citizenship Behavior (OCB), 
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Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

4. Analisis Data 

Analisa data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan 

yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. 

Data yang terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak 

berarti, menjadi data yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, 

analisis data ini untuk memberi arti, makna, dan nilai yang terkandung 

dalam data. 

Suatu penelitian yang efektif dan efisien, bila semua data yang 

dikumpulkan dapat dianalisis dengan teknik analisis tertentu. Itulah 

kiranya, pada saat merancang penelitian, sudah harus dipikirkan data 

yang dikumpulkan dan teknik analisis data yang akan digunakan. 

Peneliti harus memastikan pola analisis data mana yang akan 

digunakan, apakah akan menggunakan pola analisis statistik atau non 

statistik. Pola mana yang akan digunakan sangat tergantung kepada 

data yang dikumpulkan.
5
 Pada pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik anlisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui data variabel seperti mean, nilai minimum, nilai maximum 

dan standart deviasi. Selain itu, statistik deskriptif juga memberikan 

gambaran sum,  range, kurtosis (derajat keruncingan) dan skewness 

(kemenangan distribusi).
6
 

                                                           
5
 Moh. Kasiram, Metodologi penelitian refleksi pengembangan pemahaman dan penguasaan 

metodologi penelitian (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), 119. 
6
 Imam Gozali, Aplikasi analisis multivarieate dengan SPSS (Semarang: Universitas Diponegoro, 

2011), 19. 
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a. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Jika r hitung lebih besar 

dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid. Untuk memutuskan apakah instrumen valid 

atau tidak, besarnya korelasi (r hitung) dibandingkan dengan r tabel, 

dengan signifikan sebesar 5%. 

Jika r hitung > r tabel = valid 

Jika r hitung < r tabel = tidak valid 

Selain dengan membandingkan r hitung dan r tabel, bisa juga 

dilakukan dengan melihat tanda bintang pada taraf kesalahan 5% 

dalam penelitian ini. Jika pada nilai pearson correlation terdapat 

tanda bintang, maka instrrumen tersebut dinyatakan valid, dan 

sebaliknya jika pada nilai pearson correlation tidak ada bintang maka 

dapat dinyatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid. Ada pula 

pengujian yang terakhir dengan pengujian menggunakan signifikansi 

adalah apabila 

Nilai sig ≤ 0,05 = valid 

Nilai sig ≥ 0,05 = tidak valid 

b. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
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kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuisioner dikatakan riliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 

statistik Cronbach Alpa (α). Suatu variabel dikatakan reliabel, 

apabila:  

Hasil Cronbach Alpa> 0,60 = reliabel 

Hasil Cronbach Alpa< 0,60 = tidak reliabel 
7
 

c. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas 

dari penyimpangan data terdiri dari normalitas, heteroskedastisitas, 

dan  multikolinieritas. Uji asumsi klasik yang digunakan sebagai 

berikut: 

1) Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

residual data dari model regresi linier memiliki data berdistribusi 

normal atau tidak.Jika tidak dapat disimpulkan statistik tidak 

valid. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual data 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat grafik 

normal probability plot yaitu jika titik-titik plot berada di sekitar 

                                                           
7
Cornelius Trihendradi, Step By Step IBS SPSS 21 Analisis Data Statistik (Yogyakarta: Andi 

Yogyakarta, 2013), 277 
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garis diagonal data tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tersebut terdistribusi normal.
8
 

2) Heteroskedastisitas 

 Pengujian terhadap asumsi klasik heterokedastisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari residual data 

satu observasi dengan lainya berbeda atau tetap. Jika variance 

dari residual data sama disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 

heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplot, yaitu 

jika plotting titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul 

pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

problem heterokedastisitas. 

3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen.Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah 

multikolinieritas yang harus diatasi.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.Jika variabel 

bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortoghonal. 

Variabel ortoghonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 

antar sesama variabel bebas sama dengan nol. 

                                                           
8
 Hengki Latan, Analisis Multivariate: Teknik dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 56. 
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

(1) Nilai tolerance atau lawannya 

(2) Variance inflation factor 

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas 

manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya.Tolerance 

mengukur variabilitas bebas yang dipilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF (karena VIF = 1 atau tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang 

dipakai oleh tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang 

dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki nilai 

tolerance lebiih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 

bebas dalam model regresi.  

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk 

meramalkan bagaimana keadaan variabel terikat ketika jumlah 

variabel bebasnya lebih dari satu. Dalam penelitian ini, analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana 

hubungan pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB), 

Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan 

di Dinas Sosial Jember. Dengan kata lain melibatkan tiga variabel 
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bebas (X1, X2, dan X3) dan satu variabel terikat (Y).  

Rumus dari regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a+β1X1+β2X2+β3X3+€ 

Keterangan: 

Y= kinerja karyawan  

a= konstanta 

β1= Koefisien variabel OCB 

X1= variabel OCB 

β2=koefisiein variabel komitmen organisasi 

X2= variabel komitmen organisasi 

β3= koefisien variabel lingkungan kerja 

X3= variabel lingkungan kerja 

€= error 

Untuk mengetahui serta menetukan pengaruh koefisien 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan bantuan 

SPSS(Statistical Package for Social Science). 

e. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Bahwa R
2
 adalah koefisien determinasi yakni nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang benar 

menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu menjelaskan secara 

benar pula.  
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 Pada intinya koefisien determinasi mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam nol atau satu.Nilai koefisien determinasi 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
9
Untuk menunjukkan 

nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai adjusted R 

square. 

f. Analisis uji F (simultan) 

Analisis uji statistik F pada dasarnya menunjukkan bahwa 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara 

simultan terhadap variabel dependen (Y). Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

2) Rumus F hitung
10

 

F = R
2
 (n-k-1) K (1-R

2
) 

Keterangan :  R = koefisien regresi 

   n = banyaknya sampel 

   k = jumlah variabel independen 

 

                                                           
9
 Wiratna Sujarweni, SPSS  untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 181.  

10
 Ridwan & Sunarto, Pengantar Statistik : Untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi 

danBisnis (Bandung: Alfabeta, 2014), 86. 
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3) Keputusan 

Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 di tolak dan 

Ha diterima, dan sebaliknya.  

Jika Fhitung < Ftabel nilai signifikansi < 0,05 maka Haditolak dan H0 

diterima.   

4) Kesimpulan 

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan 

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan 

pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.
11

 

g. Analisis Uji t (parsial) 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji 

apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk 

mengestimasi persamaan atau model regresi linier berganda sudah 

merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini 

adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas 

dalam mempengaruhi variabel terikat.Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1) Nilai Kritis 

Nilai kritis terdapat dari tabel distribusi F dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5%. 

                                                           
11

 Nazir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460 
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2) Rumus t Hitung
12

 

thitung=  
√   

√    
 

Keterangan :    t hitung = nilai yang dihipotesiskan 

   r = nilai koefisien korelasie 

   n = jumlah sampel 

   n =jumlah sampel penelitian 

3) Keputusan 

Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka H0 di tolak dan 

Ha diterima, dan sebaliknya.  

Jika Fhitung < Ftabel nilai signifikansi < 0,05 maka Haditolak dan H0 

diterima.   

4) Kesimpulan 

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan 

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan 

pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.
13

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian skripsi ini terdiri atas lima bab, masing-masing bab 

membahas permasalahan yang berbeda yang diuraikan menjadi beberapa 

sub bab. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas serta 

                                                           
12

 Mundir, Statistik Pendidikan (Jember: STAIN-Jember Press, 2014), 119. 
13

 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460 
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mempermudah dalam pembahasan secara global sistematika penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

BAB I pada bagian ini berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian (terdiri dari variabel penelitian dan 

indikator variabel). Definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 

metode penelitian terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, popul asi 

dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, analisis data dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang penelitian terdahulu, pada bagian ini diambil dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, lalu 

membahas tentang kajian teori. 

BAB III berisi tentang pendekatan dan metode penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan hasil 

penelitian serta saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan. Kemudian membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah 

dipublikasikan maupun belum dipublikasikan. Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisionalitas 

dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

a. Jurnal Akhmad Nizam Er Hamza “Pengaruh Komitmen 

Organisasi, Kepuasan Kerja dan Budaya Organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Studi pada PT. Sinar 

Puspita Abadi Factory Banyu Putih, Batang.” Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UDINUS Semarang.
14

 

Subyek dalam penelitian ini adalah 98 karyawan dengan 

menggunakan tehnik pengambilan sampling yaitu Purposive 

Sampling. PT. Sinar Puspita Abadi Factory adalah salah satu 

perusahaan dibidang industri pengolahan kayu di Semarang, 

perusahaan berkantor pusat di Jln. Seroja Timur No.5 Semarang 

Tengah. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 24 Mei 2008 memiliki 

tiga anak cabang yang memperkerjakan sekitar 2000 karyawan.   

                                                           
14

 Akhmad Nizam Er Hamza, “Pengaruh Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja dan Budaya 

Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Studi pada PT. Sinar Puspita 

Abado Factory Banyuputih, Batang. (Jurnal, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. UDINUS Semarang), 

1, 9, 18-10 

26 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara komitmen 

organisasi, kepuasan kerja dan budaya organisasi ketiganya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, artinya semakin 

tinggi komitmen organisasi, kepuasan kerja dan budaya organisasi 

yang dirasakan oleh karyawan, maka kecenderungan karyawan 

berperilaku OCB semakin tinggi. Alat analisis menggunakan 

regresi linier berganda. Kriteria populasi dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Karyawan PT. Sinar Puspita Abadi Factory Banyuputih Batang 

dengan masa kerja minimal satu tahun.  

Dilihat dari pengalaman kerjanya dengan masa kerja 

lebih dari satu tahun diasumsikan memiliki pemahaman lebih 

jauh tentang budaya organisasi. Karyawan yang telah bekerja 

selama satu tahun lebih diasumsikan lebih sering melakukan 

dan mempunyai perilaku OCB sebagai hasil dari komitmen 

terhadap perusahaan.  

2. Karyawan PT. Sinar Puspita Abadi Factory Banyuputih Batang 

yang tidak menjabat di level manajerial. 

Karyawan yang cenderung merasakan tingkat kepuasan 

dalam bekerja maupun terhadap perilaku pimpinan merupakan 

pekerja yang tidak berada dalam level manajerial (manajer, 

asisten manajer, dan koordinator). 
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3. Karyawan Tetap PT Sinar Puspita Abadi Factory Banyuputih 

Batang. 

Subjek penelitian ini adalah karyawan tetap, bukan  

karyawan kontrak maupun tenaga serabutan. Karena karyawan 

tetap diasumsikan mempunyai rasa keterikatan terhadap 

perusahaan lebih tinggi dari pada karyawan kontrak. Karyawan 

tersebut yang terdiri dari bagian pengawas, keamanan, 

administrasi, staff, order, umum, tehnik, gudang, produksi. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas maka sampel 

yang digunakan berjumlah 98 orang. 

Kesimpulan dari penelitian pengaruh kommitmen 

organisasi, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada PT. Sinar Puspita Abadi 

Factory Banyuputih, Batang adalah sebagai berikut :  

1. Variabel komitmen organisasi berpengeruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pada PT. Sinar Puspita Abadi Factory 

Banyuputih, Batang. Artinya semakin ditingkatkan komitmen 

organisasi karyawan maka perilaku OCB karyawan juga akan 

meningkat. 

2. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior pada PT. Sinar 

Puspita Abadi Factory Banyuputih, Batang. Artinya semakin 
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tinggi kepuasan kerja karyawan maka perilaku OCB karyawan 

juga akan meningkat. 

3. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Organizational Citizenship Behavior pada PT. Sinar 

Puspita Abadi Factory Banyuputih, Batang. Artinya semakin 

besar pemahaman budaya organisasi karyawan maka perilaku 

OCB karyawan juga akan meningkat.   

b. Jurnal Nazmi Sarah Lukman, Adolfina (2015) “Analisis 

Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasional, dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Manado”. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Manajemen Universitas 

Sam Ratulagi Manado.
15

 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya 

yang penting bagi perusahaan. Kelebihan sumber daya manusia 

diantaranya memiliki kemampuan, keterampilan, pengetahuan, 

dorongan, karya, inovasi dan harapan terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja, komitmen organisasional dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan PT. Bank Sulut Manado. Jenis 

penelitian ini kuantitatif dengan populasi sebanyak 211 orang dan 

menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 68 orang 

responden , dengan tekhnik Analisis Regresi Linier Berganda. 

                                                           
15

 Nazmi Sarah Lukman, Adolfina, “Analisis Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasional, dan 

Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut Manado” (Jurnal Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Jurusan Manajemen Universitas Sam Ratulagi Manado, 2015), 22 
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Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja, komitmen 

organisasional, serta kompensasi berpengaruh baik secara simultan 

maupun secara parsial terhadap kinerja karyawan khususnya 

kinerja karyawan Bank Sulut. Komitmen Organisasional 

merupakan variabel yang paling dominan. Sebaiknya pimpinan 

Bank Sulut memperhatikan bagaimana para karyawan 

menunjukkan komitmen kerja, agar dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan.   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah. Secara simultan, 

lingungan kerja komitmen organisasi serta kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Bank Sulut. Lingkungan 

kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di Bank Sulut 

Manado. Komitmen organisasi, memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Bank Sulut Manado. Komitmen organisasi 

merupakan variabel yang paling dominan atau yang paling kuat 

pengaruhnya dibandingkan dengan variabel lainnya dalam 

penelitian ini mempengaruhi kinerja karyawan. Kompensasi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di Bank Sulut 

Manado. 

c. Skripsi Gina Setya Rini (2014) “ Analisis Pengaruh Komitmen 

Organisasional terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). Studi pada karyawan Bank Indonesia Kantor Perwakilan 
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Purwokerto”. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro Semarang.
16

  

Industri perbankan sedang dihadapkan pada situasi 

persaingan yang ketat dan perubahan dinamika bisnis yang cepat. 

Terbukti dengan banyaknya jumlah bank yang berdiri di Indonesia 

saat ini. Perilaku-perilaku yang dilakukan di dalam perusahaan saat 

ini tidak hanya perilaku yang sesuai perananannya saja akan tetapi 

diharpkan dapat lebih memunculkan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) merupakan sikap yang timbul di antaranya karena 

komitmen organisasi yang tinggi. Oleh karena itu, dengan 

meningkatkan komitmen organisasional akan mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior(OCB) di antara 

karyawan.penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai 

pengaruh komitmen organisasional terhadap OCB. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan batuan program SPSS 15.0. Sampel 

dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang berjumlah 44 

responden dengan sensus. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian adalah melalui kuisioner yang didistribusikan kepada 44 

karyawan tetao Bank Indonesia kantor perwakilan purwokerto. 

                                                           
16

 Gina Setya Rini, Analisis Pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Organzational 

Citizenship Behavior (OCB) (Studi Pada Karyawan Bank Indonesia Kantor Perwakilan 

Purwokerto). (Skripsi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang) 2014, 

vi 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel komitmen 

organisasional berpengaruh positif terhadap OCB. Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,563. 

Hasil koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 

kontribusi komitmen organisasional dalam mempengaruhi OCB 

sebesar 56,3% sedangkan sisanya 43,75 dipengaruhi oleh variabel 

lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, variabel komitmen 

organsasional memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi 

OCB. 

d. Skripsi Natalia Nurhastuti (2011) “Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja Karyawan. Studi pada 

Bakpia Japon,Lopat Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta”. 

Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta Progam 

Studi Manajemen.
17

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan 

kerja (X1) dan karakteristik individu (X2) mempengaruhi tingkat 

kinerja (Y). Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini 

dilakukan pada karyawan Bakpia japon yang beralamat di Lopati, 

Trimurti, srandakan, Bantul, Yogyakarta, dengan responden 

sebanyak 30 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, kuesioner, dan dokumentasi, 

sedangkan teknih yang digunakan yaitu lingkungan kerja (X1), 

                                                           
17

 Natalia Nurhastuti, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja 

Karyawan, Studi pada Bakpia Japon, Lopat Trimurti, Srandakan, Bantul, Yogyakarta. (Skripsi, 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta) 2011, vii 
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karakteristik individu (X2) dan kinerja karyawan (Y). Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Regresi linear berganda, dan 

uji F. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa secara parsial maing-masing variabel 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Demikian juga secara simultasn lingkungan kerja dan karakteristik 

individu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Uji regresi linear berganda (R
2
) mendapatkan nilai R

2
 = 

0,093. Nilai ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja dan 

karakteristik individu secara simultan dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variasi sebesar 90,7% dijelaskan oleh 

variabel-variabel sealain lingkungan kerja dan karakteristik 

individu.  

e. Jurnal Anna Suzana (2017). “Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan. Studi pada PT. 

Taspen (Persero) Kantor Cabang Cirebon).” Fakultas Ekonomi 

Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon.
18

 

Proses penilaian kinerja terdapat dua pihak yang terlibat, 

yaitu (perusahaan) dan karyawan (SDM), penilaian kinerja 

karyawan memiliki dampak positif bagi kedua belah pihak, 

menjadi profesional di bidangnya. Metode yang digunakan adalah 

                                                           
18

Anna Suzana, Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi di : PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Cirebon). ( Jurnal, Fakultas Ekonomi 

Swadaya Gunung Jati Cirebon), 2017, 45-46 
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desk research dengan melakukan telaah literature, aturan, 

kebijakan dan hasil studi yang relevan dan metode deskriptif, yaitu 

metode penelitian yang meneliti status sekelompok manusia, status 

objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa masa 

sekarang.  

Hasil uji validitas yang telah disebarkan kepada 30 orang 

dan telah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan spss for 

windows version 16.0. diperoleh dalam yang Item-Total Statistics 

variabel kinerja. Kesimpulan dari penelitian ini adalah OCB 

mengindikasikan bahwa karyawan pada umumnya memiliki OCB 

yang tinggi. Begitu juga dengan kelima dimensi yaitu altruism, 

conscientiousness, sportmanship, civic virtue, dan courtesy, maka 

dapat diambil kesimpulan Organizational citizenship behavior di 

TASPEN Cirebon memiliki nilai rata-rata yang dapat 

dikategorikan baik atau tinggi mendekati interval sangat baik atau 

sangat tinggi, dengan persepsi karyawan yang seragam atau sama.   

Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa karyawan TASPEN 

Cirebon pada umumnya memiliki organizational citizenship 

behavior yang tinggi. Begitu juga dengan kelima dimensi yaitu 

altruism, conscientiousness, sportmanship, civic virtue, dan 

courtesy beserta masing-masing indikatornya pun  tergolong baik 

atau tinggi. Bahkan, dua dimensi yaitu civic virtue dan courtesy 

menunjukkan nilai rata-rata sangat baik atau tinggi. Secara 
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keseluruhan, mayoritas karyawan di TASPEN Cirebon mempunyai 

kinerja yang baik dengan persepsi yang seragam atau sama.  

Meskipun sudah termasuk kedalam kategori baik, tidak 

menutup kemungkinan kinerja karyawan di TASPEN Cirebon 

meningkat pada interval sangat baik. Kemudian, terdapat lima 

dimensi yang digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu: dimensi 

sifat, dimensi perilaku, dimensi kompetensi, dimensi pencapaian 

tujuan dengan nilai rata-rata yang menunjukkan kriteria baik atau 

tinggi, dan dimensi potensi perbaikan yang tergolong kategori 

sangat baik. 

Hubungan antara organizational citizenship behavior 

dengan kinerja karyawan berada pada tingkat sangat kuat yang 

ditunjukkan dengan angka 0,865 dengan arah yang positif. 

Pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

karyawan ditunjukkan dengan angka 74,8%, yang artinya kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh organizational citizenship behavior 

sebesar 74,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Kemudian, Signifikansi sebesar 0,000 

menunjukkan kurang dari 0,05, yang artinya HA diterima yaitu 

“organizational citizenship behavior berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan di TASPEN Cirebon”.  

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36 
 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1. Akhmad 

Nizam Er 

Hamza 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi, 

Kepuasan Kerja 

dan Budaya 

Organisasi 

terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

Studi pada PT. 

Sinar Puspita 

Abadi Factory 

Banyu Putih, 

Batang 

Dari 

kesimpulan 

penelitian di 

dapat bahwa 

perbedaan dari 

penelitian 

tersebut adalah 

objek 

penelitian. 

Dimana objek 

penelitian 

dalam skripsi 

tersebut, 

dilakukan di 

PT. Sinar 

Puspita Abadi 

Factory Banyu 

Putih, Batang. 

Persamaannya 

antara peneliti 

tersebut 

dengan 

penelitian ini 

adalah dalam 

metode 

penelitian. 

Dimana 

metode yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

2. Nazmi Sarah 

Lukman, 

Adolfina 

Analisis 

Lingkungan 

Kerja, 

Komitmen 

Organisasional, 

dan Kompensasi 

terhadap Kinerja 

Objek 

penelitian, 

metode analisis 

data. Dimana 

objek penelitian 

dalam skripsi 

tersebut, 

Persamaannya 

antara peneliti 

tersebut 

dengan 

penelitian ini 

adalah dalam 

metode 
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Karyawan pada 

PT. Bank Sulut 

Manado 

dilakukan di 

PT.Bank Sulut 

Manado, 

sedangkan 

objek penelitian 

ini di Dinas 

Sosial Jember.  

penelitian. 

Dimana 

metode yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

3. Gina Setya 

Rini 

Analisis 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasional 

terhadap 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB). 

Studi pada 

karyawan Bank 

Indonesia kantor 

perwakilan 

Purwokerto 

Objek 

penelitian, 

metode analisis 

data. Dimana 

objek penelitian 

dalam skripsi 

tersebut, 

dilakukan pada 

karyawan Bank 

Indonesia 

kantor 

perwakilan 

purwokerto, 

sedangkan 

objek penelitian 

ini di Dinas 

Sosial Jember.  

Persamaannya 

antara peneliti 

tersebut 

dengan 

penelitian ini 

adalah dalam 

metode 

penelitian. 

Dimana 

metode yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 
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4. Natalia 

Nurhastuti 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Karakteristik 

Individu 

terhadap Kinerja 

Karyawan. Studi 

pada Bakpia 

Japon,Lopat 

Trimurti, 

Srandakan, 

Bantul, 

Yogyakarta 

Objek 

penelitian, 

metode analisis 

data. Dimana 

objek penelitian 

dalam skripsi 

tersebut, 

dilakukan pada 

studi bakpia 

japon, 

yogyakarta. 

sedangkan 

objek penelitian 

ini di Dinas 

Sosial Jember.  

Persamaannya 

antara peneliti 

tersebut 

dengan 

penelitian ini 

adalah dalam 

metode 

penelitian. 

Dimana 

metode yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

terdahulu 

dengan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

5. Anna Suzana Pengaruh 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

terhadap Kinerja 

Karyawan. Studi 

pada PT. Taspen 

(Persero) Kantor 

Cabang Cirebon 

Objek 

penelitian, 

metode analisis 

data. Dimana 

objek penelitian 

dalam skripsi 

tersebut, 

dilakukan pada 

PT. 

Taspen(persero) 

kantor cabang 

cirebon. 

Persamaannya 

antara peneliti 

tersebut 

dengan 

penelitian ini 

adalah dalam 

metode 

penelitian. 

Dimana 

metode yang 

dilakukan oleh 

peneliti 
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sedangkan 

objek penelitian 

ini di Dinas 

Sosial Jember.  

terdahulu 

dengan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

B. Landasan Teori 

a. Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Citizenship Behavior adalah kebebasan 

perilaku individu, yang secara tidak langsung atau eksplisit diakui 

oleh sistem reward dan memberi kontribusi pada keefektifan dan 

keefensienan fungsi organisasi. OCB juga sebagai perilaku dan 

sikap yang menguntungkan organisasi yang tidak bisa 

ditumbuhkan dengan basis kewajiban peran formal maupun dengan 

bentuk kontrak atau rekompensasi. Contohnya, meliputi bantuan 

pada teman kerja untuk meringankan beban kerja mereka, tidak 

banyak istirahat, melaksanakan tugas yang tidak diminta, dan 

membantu orang lain untuk menyelesaikan masalah. 

Kontribusi OCB merupakan penyumbang yang mungkin 

atau tidak mungkin menguntungkan pada masa depan. Intinya 

adalah penghargaan yang bertambah kepada OCB merupakan tidak 

langsung dan tidak pasti, dibanding dengan kontribusi formal 

seperti produktivitas yang tinggi atau teknik yang baik atau solusi 
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inovatif. Secara umum OCB mengacu pada perilaku yang bukan 

merupakan bagian dari job descripton karyawan secara formal 

(misalnya, membantu rekan kerja; sopan kepada orang lain), atau 

perilaku yang karyawan tidak dihargai secara formal.
19

 

Kepuasan kinerja menjadi faktor determinan utama dari 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pekerja. Pekerja yang 

puas akan lebih suka berbicara positif tentang organisasinya. 

Perilaku penuh kebebasan yang bukan merupakan bagian 

persyaratan kerja formal pekerja, tetapi meskipun demikian, 

mengembangkan efektivitas fungsi organisasi. 

Organisasi yang sukses memerlukan pekerja yang mau 

mengerjakan melebihi dari tugas mereka seperti biasa dan 

mengusahan kinerja melebihi dari seperti yang diharpkan. 

Ditempat kerja yang dinamis sekarang ini, dimana tugas 

meningkat, dilakukan dalam bentuk tim dan fleksibilitas sangat 

penting. Organisasi memerlukan pekerja yang terikat dalam “good 

citizenship behavior” seperti membuat statement konstruktif 

tentang kelompok kerjanya dan organisasi, membantu orang lain 

dalam tim, melakukan pekerjaan ekstra secara sukarela, 

menghindari konflik yang tidak perlu, menunjukkan perhatian pada 

kepemilikan organisasi dan menghargai spirit. 

                                                           
19

 Dian Anggraini Kusumajati, Organizational Citizenship Behavior (OCB) Karyawan pada 

Perusahaan (jurnal, Character Building Development Center. BINUS University), 2014, 62. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41 
 

Organisasi menginginkan dan perlu pekerja yang mau 

melakukan hal-hal yang tidak terdapat dalam job description. 

Organisasi berkepentingan dengan berkembangnya sumber daya 

manusia yang memiliki Organizatinal Citizenship Behavior.
20

 

1. Tindakan Sukarela 

Perilaku yang bertujuan untuk membantu rekan kerja 

agar dapat memecahkan masalahnya dalam situasi yang sulit 

yang dihadapi di dalam organisasi maupun masalah pribadinya. 

Dimensi ini mengarah kepada perilaku memberi pertolongan 

yang bukan dari tanggungjawabnya. 

2. Sikap toleransi 

Kemauan untuk bertoleransi tanpa mengeluh, menahan 

diri dari aktivitas- aktivitas mengeluh dan mengumpat, tidak 

menemukan kesalahan dalam organisasi, tidak mengeluh 

tentang segala sesuatu, tidak membesar-besarkan permasalahan 

di luar proporsinya. 

3. Kesopanan  

Perilaku yang bertujuan untuk menjaga hubungan yang 

baik sesama pegawai agar dapat menghindari masalah-masalah 

interpersonal. Dimensi ini mengarah pada rasa hormat dan 

menghargai satu sama lain sesama pegawai. 

 

                                                           
20

 Wibowo, Manajemen Kinerja, 428. 
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b. Komitmen organisasi  

1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Pandangan para pakar tentang pengertian komitmen 

dapat sangat bervariasi. Ada yang menyatakan hanya komitmen 

saja, namun ada pula yang menyatakan sebagai komitmen 

organisasional. Pada dasarnya komitmen bersifat individual, 

merupakan sikap atau perilaku yang dimiliki setiap individu. 

Sedangkan komitmen setiap individu terhadap organisasi 

dimana dia bekerja dapat dikatakan sebagai komitmen 

organisasional.  

Komitmen organisasional didefinisikan sebagai 

keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi anggota 

organiasi. Komitmen organisasional memengaruhi apakah 

pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau 

meninggalkan organisasi mencari pekerjaan baru. Dalam hal ini 

terjadi turnover. Adalah penting untuk diketahui bahwa 

turnover dapat bersifat sukarela atau tidak sukarela. Turnover 

sukarela terjadi ketika pekerja sendiri memutuskan untuk 

keluar, sedangkan turnover tidaksukarela terjadi ketika pekerja 

dipecat oleh organisasi karena berbagai alasan. 

Menurut Newstrom komitmen organisasi atau loyalitas 

pekerja adalah tingkatan di mana pekerja mengidentifikasi 

dengan organisasi dan ingin melanjutkan secara aktif 
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berpartisipasi didalamnya. Komitmen organisasional 

merupakan ukuran tentang keinginan pekerja untuk tetap dalam 

perusahaan dimasa depan. Komitmen berhubungan dengan 

kuat dan terikat dengan organisasi di tingkat emosional. Sering 

mencerminkan keyakinan pekerja dalam misi dan tujuan 

perusahaan, keinginan mengembangkan usaha dalam 

penyelesaian, dan intensi melanjutkan bekerja disana. 

Komitmen biasanya lebih kuat diantara pekerja berjangka 

panjang, mereka yang mempunyai pengalaman keberhasilan 

personal dalam organisasi dsn mereka yang bekerja dengan 

kelompok kerja yang mempunyai komitmen. 

2. Tipe Komitmen Organisasi 

Schermerhorn, Hunt, Obsorn, dan Uhl-Bien 

mengenalkan adanya dua tipe komitmen organisional, yaitu 

Rational Commitment dan Emotional Commitment. Rational 

commitmen mencerminkan perasaan bahwa pekerjaan 

memenuhi kepentingan finansialnya, pengembangan, dan 

profesionalnya. Sedangkan Emotional commitmen 

mencerminkan perasaan bahwa apa yang dilkakukan adalah 

penting, berharga dan memberi manfaat pada orang lain.  

3. Faktor Memengaruhi Komitmen Organisasional 

Cara untuk membangun komitmen organisasional 

adalah melalui : 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

44 
 

a. Justice and support (keadilan dan dukungan). Affective 

commitmen lebih tinggi pada organisasi yang memenuhi 

kewajibannya pada pekerja dan tinggal dengan nilai-nilai 

humanitarian seperti kejujuran, kehormatan, kemauan 

memaafkan dan integritas moral. Orgnisasi yang mendukung 

kesejahteraan perkerja cenderung menuai tingkat loyalitas lebih 

tinggi.  

b. Shared values (nilai bersama). Affective commitmen 

menunjukkan identitas orang pada organisasi, dan identifikasi 

mencapai tingkat tertinggi ketika pekerja yakin nilai-nilai 

mereka sesuai dengan nilai-nilai dominan organisasi. 

Pengalaman pekerja lebih nyaman dan dapat di duga ketika 

mereka sepakat dengan nilai-nilai mendasari keputusan 

korporasi. 

c. Trust (kepercayaan). Kepercayaan menunjukkan harapan 

positif atau orang terhadap orang lain dalam situasi yang 

melibatkan risiko. Kepercayaan berarti menempatkan nasib 

pada orang lain atau kelompok. Untuk menerima kepercayaan. 

Pekerja memperkenalkan dengan dan merasa berkewajiban 

bekerja untuk organisasi hanya apabila mereka memercayai 

pemimpin mereka. 

d. Organizational Comprehension (pemahaman organisasional). 

Pemahaman organisasional menunjukkan seberapa baik pekerja 
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memahami organisasi, termasuk arah strategis, dinamika sosial, 

dan tata ruang fisik. Kepedulian ini merupakan prasayat 

penting bagi affective commitmen karena adalah sulit untuk 

mengidentifikasi dengan sesuatu yang tidak kita ketahui 

dengan baik. 

e. Employee involvement (pelibatan pekerja). Pelibatan pekerja 

meningkatkan affective commitmen dengan memperkuat 

identitas sosial pekerja dengan organisasi. Pekerja merasa 

bahwa mereka menjadi bagian dari organisasi apabila mereka 

berpartisipasi dalam keputusan yang mengarahkan masa depan 

organisasi. Pelibatan pekerja juga membangun loyalitas karena 

memberikan kekuasaan ini menunjukkan kepercayaan 

organisasi pada pekerjaannya. 

Pekerja yang memiliki komitmen organisasional 

biasanya akan mempunyai catatan kehadiran baik, 

menunjukkan keinginan kesetiaan pada kebijakan perusahaan, 

dan mempunyai turnover rate lebih rendah. Komitmen dapat 

menurun atau meningkat karena faktor-faktor sebagai berikut : 

a. Inhibiting factors (faktor penghambat) : menyalahkan 

secara berebihan, mengucapkan terimakasih tidak tulus, 

kegagalan meneruskan, ketidak konsistenan dan ketidak 

sesuaian, meningkatmya ego dan gangguan. 
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b. Stimulating factors (faktor perangsang ): kejelasan aturan 

dan kebijakan, investasi pada pekerja berupa pelatihan, 

penghargaan dan apresiasi atas usaha, partisipasi dan 

otonomi pekerja, membuat pekerja merasa dihargai, 

pengingat ataas investasi pekerja, mengusahakan dukungan 

bagi pekerja, membuat peluang bagi pekerja untuk 

menyatakan kepedulian pada orang lain.
21

 

c. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dari para karyawan akan mempunyai 

pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya operasi perusahaan. 

Lingkungan kerja ini yang akan mempengaruhi para karyawan 

perusahaan, sehingga dengan demikian baik langsung maupun 

tidak langsung akan mempengaruhi produktivitas perusahaan. 

Lingkungan kerja yang baik dan memuaskan para karyawan tentu 

akan meningkatkan produktivitas kerja dari pada karyawan. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak baik akan menurunkan 

produktivitas perusahaan.  

1. Pengertian lingkungan kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugasan yang di bebankan. 

 

                                                           
21

 Wibowo, Manajemen Kerja,429-435. 
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a. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat di 

sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Nitisemito, 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi semangat dan kegiatan 

kerja antara lain sebagai berikut : 

1. Fasilitas 

2. Kebersihan 

3. Pertukaran udara 

4. Keamanan 

5. kebisingan 

b. Lingkungan kerja non fisik 

Merupakan hal atau sesuatu yang ada di sekitar pekerja 

yang hanya dapat dirasakan secara psikologis tidak dengan 

indera dan dapat memengaruhi pekerja dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan.
22

 

Setiap karyawan harus membina hubungan yang 

harmonis baik dengan sesama karyawan maupun dengan para 

atasannya, mampu berkomunikasi dalam sebuah team kerja dan 

bersikap ramah. Akibat dengan adanya hubungan karyawan 

yang baik maka para karyawan akan dapat menghindari diri 

                                                           
22

 Natalia Nurhastuti, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu terhadap Kinerja 

Karyawan (skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta) 2011, 8-9 
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dari konflik-konflik yang mungkin timbul di dalam perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa indikator lingkungan kerja non fisik terbagi 

menjadi dua yaitu: 

1. Hubungan antar karyawan  

Hubungan karyawan merupakan suatu kerangka 

kerja yang berkaitan dengan mempertahankan hubungan 

majikan-karyawan yang berkontibusi terhadap 

produktivitas memuaskan, motivasi dan moral. Pada 

dasarnya hubungan karyawan berkaitan dengan mencegah 

dan menyelesaikan masalah yang melibatkan individu-

individu yang timbul dari atau mempengaruhi situasi kerja.  

Efektifitas hubungan internal tersebut akan 

menentukan suatu kombinasi antara lain : 

a. Sistem manajemen yang sifatnya terbuka (Open 

Management ) 

b. Kesadaran pihak manajemen terhadap nilai dan 

pentingnya memelihara komunikasi tibal bail dengan 

para karyawannya. 

c. Kemampuan manajer humas yang memiliki ketermpilan 

manajerial serta berpengalaman atau mendapatkan 
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dukugan kualitas sumber manusianya, pengetahuan, 

media dan teknis komunikasi yang dipergunakan. 

2. Hubungan dengan atasan 

Hubungan atasan-bawahan adalah interaksi antara 

atasan dan bawahannya yang dapat menciptakan 

lingkungan yang dapat memotivasi dan menahan karyawan 

agar tetap dalam organisasi.  

d. Kinerja karyawan 

Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan 

hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif. Manajemen 

kinerja memfokuskan pada apa yang diperlukan oleh organisasi, 

manajer dan pekerja untuk berhasil. Manajemen kinerja adalah 

tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh sukses. 

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 

memberikan pengertian performance sebagai hasil atau prestasi 

kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih 

luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses 

pekerjaan berlangsung. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Dengan 

demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil 
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yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 

yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
23

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seorang 

karyawan adalah faktor internal dan faktor eksternal, dimana faktor 

internal sendiri merupakan faktor bawaan lahir dari karyawan itu 

sendiri seperti minat, bakat, pegetahuan, etos kerja, motivasi kerja 

dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

berasal dari luar karyawan itu sendiri seperti peraturan perusahaan, 

suasana kerja, kondisi ekonomi, sarana prasarana dan lain-lain. 

1. Indikator Kinerja Karyawan  

Indikator kinerja menurut Robert dan John antara lain 

sebagai berikut
24

 : 

a. Kualitas dari hasil, yaitu mutu yang harus kama dihasilkan 

(baik tidaknya), pengukuran kualitatif keluaran 

mencerminkan pengukuran tingkat kepuasan, yaitu 

seberapa baik penyelesaiannya . ini berkaitan dengan 

bentuk keluaran. 

b. Kuantitas dari hasil, yaitu jumlah yang harus diselesaikan 

atau dicapai ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang 

dihasilkan. 

                                                           
23

 Wibowo, Manajemen Kinerja,7.   
24

 Rodi Ahmad Ginanjar, Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman).  (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Jurusan Administrasi Pendidikan), 2013, 23-24  
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c. Kehadiran, yaitu ada tidaknya karyawan didalam kantor 

ketika memasuki jam-jam kerja. 

d. Kemampuan bekerja sama yaitu kemampuan karyawan 

melakukan kegiatan bersama-sama dengan karyawan lain 

dalam suatu kegiatan yang tidak dapat dikerjakan oleh 

perorangan. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Kesejahteraan sosial merupakan kondisi yang harus diwujudkan 

bagiseluruh warga negara didalam pemenuhan kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Hal ini merupakan 

salah satu amanat pembukaan undang-undang dasar negara kesatuan 

republik Indonesia 1945 alenia ke empat yang menyatakan bahwa negara 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum. Mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut serta melaksakan ketertiban dunia berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.  

Kenyataan yang terjadi bahwa permasalahan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan sosial cenderung meningkat baik kualitas maupun 

kuantitas. Masih banyak warga negara belum dapat memenuhi kebutuhan 

dasarnya karena kondisinya yang mengalami hambatan fungsi sosial, 

akibatnya mereka mengalami kesulitas dalam mengakses sistem pelayanan 

sosial dan tidak dapat menikmati kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2009 tentang kesejahteraan sosial, pasal 5 ayat (2) disebutkan bahwa 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial di prioritaskan kepada mereka yang 

52 
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memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memilih 

kriteria masalah sosial, yaitu : 

1. Kemiskinan; 

2. Ketelantaran; 

3. Kecacatan; 

4. Keterpencilan; 

5. Ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku; 

6. Korban bencana; 

7. Korban tindak kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi. 

Dinas Sosial Kabupaten Jember merupakan institusi yang memiliki 

fungsi koordinatif dan strategi memlalui kebijakan dan perencanaan 

pembangunan kesejahteraan sosial, sebagaimana tertuang peraturan 

Daerah Nomor 15 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Perangkat kabupaten Jember, sebagaimana telah diubah dengan peraturan 

Daerah Nomor 6 Tahun 2012 dan Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2008 

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Kabupaten 

Jember.  

Dinas Sosial Kabupaten Jember merupakan salah satu institusi 

penyelenggara kesejahteraan sosial yang telah diamanatkan Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Pasal 1 ayat 

(2) disebutkan : Penyelenggaraan kesejahteraan yang dilakukan 

pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan 

sosial gunan memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang 
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meliputi rehabilitas sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 

perlindungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas “profil pembangunan kesejahteraan 

Sosial Kabupaten Jember” dibuat dalam rangka memberikan gambaran 

pada stake holder dan masyarakat tentang perkembangan kinerja 

pembangunan kesejahteraan sosial dan sebagai bahan masukan untuk 

menyusun kebijakan pembangunan kesejahteraan sosial di Kabupaten 

Jember. Landasan Hukum : 

1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang informasi 

publik 

2. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial 

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah 

4. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2008 tentang organisasi dan 

Tata kerja Perangkat Kabupaten Jember 

5. Peraturan Bupati Jember Nomor 48 tahun 2008 tentang 

struktur
25

 

1. Visi dan Misi 

- Visi  

“Terselenggaranya pelayanan di bidang kesejahteraan sosial, 

rehabilitasi dan bantuan sosial secara utuh dan mandiri” 

                                                           
25

 Surahman, Strategi Komunikasi Petugas Dinas Sosial Kabupaten Jember dalam Menangani 

Gelandangan, Pengemis dan Anak Jalanan, (Skripsi, Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen dan 

Penyiaran Islam), 2016, 48.  
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- Misi  

1. Mendorong tumbuhnya swadaya sosial dan memberdayakan 

kelompok penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

2. Memberikan pelayanan dan bantuan sosial bagi penyandang 

masalah kesejahteraan sosial 

3. Menciptakan SDM yang handal untuk menangani 

permasalahan PMKS 

4. Meningkatkan profesionalisme dan kerjasama dengan 

stakeholder 

2. Letak Geografis 

Penelitian ini di lakukan di Dinas Sosial Jember yang terletak 

di Jl. PB. Sudirman No. 38, Jemberlor, Patrang, Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. 
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3. 1 Struktur Organisasi 
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MISKIN 
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SEKSI PENGELOLAAN DATA FAKIR 

MISKIN DAN JAMINAN SOSIAL 
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PERLINDUNGAN SOSIAL 

SEKSI PENGEMBANGAN PELAYANAN 
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5
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B. Penyajian Data 

1. Data Responden 

a. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 

Deskripsi responnden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat [ada tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

Sumber: data diolah, kuesioner (2018) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 50 responden 

pegawai Dinas Sosial di Kabupaten Jember. 

b. Deskripsi responden berdasarkan umur 

Deskripsi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada 

tabel berikut:   

 

 

 

No  Jenis Kelamin Frekuensi 

1.  Laki-laki 29 

2.  Perempuan 21 

 Jumlah 50 

5
6
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Tabel 3.2 

Data Responden Berdasarkan Umur 

No  Umur  Jumlah  

1.  20-25 tahun 5 

2.  26-30 tahun 9 

3.  31-35 tahun 8 

4.  36-40 tahun 7 

5.  >40 tahun 21 

 Jumlah  50 

Sumber: data diolah, kuesioner (2018) 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden berusia 

20-25 tahun, 9 responden berusia 26-30 tahun, 8 responden berusia 31-35 

tahun, 7 responden berusia 36-40 tahun dan 21 responden berusia >40 

tahun.  

c. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59 
 

Tabel 3.3 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan Jumlah 

SMA 6 

KULIAH 44 

Jumlah  50 

Sumber : Data diolah, Kuesionar (2018) 

Berdasarkan tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan  sebanyak 6 responden dari lulusan SMA dan 44 

reponden dari lulusan S1. 

d. Deskripsi dari masing-masing populasi dan sampel 

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Tabel 3.4 

Distribusi Jawaban Responden  

Mengenai Variabel OCB (X1) 

ITEM  SS S R TS STS TOTAL 

P1 26 24 0 0 0 50 

P2 8 21 15 6 0 50 

P3 16 19 9 6 0 50 

P4 19 19 9 3 0 50 

P5 18 21 9 2 0 50 

P6 20 17 7 5 1 50 

P7 38 12 0 0 0 50 
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P8 34 15 1 0 0 50 

P9 30 20 0 0 0 50 

Sumber : Data diolah, Kuesionar (2018) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa skor tertitinggi di skala 

sangat setuju (SS) sebesar 38 pada pertanyaan ke-7 mengenai selalu 

membuka diri bagi pegawai lain yang ingin bertukar pikiran, skor tertinggi 

di skala setuju (S) sebesar 24 pada pertanyaan ke-1 mengenai selalu 

bersedia membantu ketika ada pegawai yang membutuhkan bantuan, skor 

tertinggi di skala ragu-ragu (R) sebesar 15 pada pertanyaan ke-2 mengenai 

pegawai bersedia bekerja lembur untuk membantu rekan kerja 

menyelesaikan pekerjaannya meskipun tidak mendapatkan imbalan, skor 

terbanyak di skala tidak setuju (TS) sebesar 6 pada pertanya ke-3 

mengenai bersedia menggantikan peran pegawai yang tidak masuk kerja 

dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju (STS) pada pertanyaan ke-6 

mengenai pegawai sangat susah beradaptasi terhadap perubahan yang ada 

dalam lingkungan yang ingin bertukar pikiran.  

Tabel 3.5 

Distribusi Jawaban Responden 

Mengenai Komitmen Organisasi (X2) 

ITEM SS S R TS STS TOTAL 

P1 13 19 18 0 0 50 

P2 8 19 21 1 1 50 

P3 7 16 20 4 3 50 
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P4 26 24 0 0 0 50 

P5 29 20 0 0 1 50 

P6 29 19 2 0 0 50 

P7 19 24 7 0 0 50 

P8 34 15 1 0 0 50 

P9 37 13 0 0 0 50 

P10 7 27 14 2 0 50 

P11 7 27 14 2 0 50 

P12 10 17 19 3 1 50 

Sumber : Data diolah, Kuesionar (2018) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa skor tertitinggi di skala 

sangat setuju (SS) sebesar 37 pada pertanyaan ke-9 mengenai memegang 

amanah atau tanggung jawab adalah sebuah keharusan bagi semua 

pegawai, skor tertinggi di skala setuju (S) sebesar 27 pada pertanyaan ke-

10 dan pertanyaan ke-11 mengenai selalu diberi kebebasan oleh atasan 

dalam mengerjakan pekerjaan dan pekerjaan yang dilakukan saat ini sudah 

sesuai dengan latar belakang pendidikan,kemampuan dan keahlian 

pegawai. Skor tertinggi di skala ragu-ragu (R) sebesar 21 pada pertanyaan 

ke-2 mengenai gaji yang diberikan sudah sesuai dengan pengalaman dan 

lamanya kerja pegawai, skor terbanyak di skala tidak setuju (TS) sebesar 4 

pada pertanyaan ke-3 mengenai bentuk kompensasi lain yang diterima di 

luar gaji sudah sesuai dengan harga pegawai dan responden yang 
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menjawab sangat tidak setuju (STS) pada pertanyaan ke-3 mengenai 

bentuk kompensasi tidak sesuai dengan harapan hanya 3 reponden. 

Tabel 3.6 

Distribusi Jawaban Responden 

Mengenai Lingkungan Kerja (X3) 

ITEM SS S R TS STS TOTAL 

P1 12 29 8 1 0 50 

P2 14 21 13 2 0 50 

P3 8 16 8 8 10 50 

P4 13 28 8 1 0 50 

P5 14 24 11 1 0 50 

P6 14 27 8 1 0 50 

P7 14 33 3 0 0 50 

P8 15 29 5 0 1 50 

P9 17 31 1 0 1 50 

P10 15 20 15 0 0 50 

P11 20 21 6 3 0 50 

P12 8 6 0 1 35 50 

P13 25 18 3 3 1 50 

P14 10 11 22 6 1 50 

P15 13 14 10 13 0 50 

P16 35 14 1 0 0 50 

P17 32 17 1 0 0 50 
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P18 30 19 0 1 0 50 

P19 17 19 12 2 0 50 

P20 16 23 8 2 1 50 

P21 13 16 13 8 0 50 

Sumber : Data diolah, Kuesionar (2018) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa skor tertitinggi di skala 

sangat setuju (SS) sebesar 35 pada pertanyaan ke-16 mengenai hubungan 

pegawai dengan pegawai lain sangat harmonis, skor tertinggi di skala 

setuju (S) sebesar 33 pada pertanyaan ke-7 mengenai ventilasi di ruang 

kerja pegawai berfungsi dengan baik. Pada skala ragu-ragu (R) skor 

tertinggi sebesar 22 pada pertanyaan ke-14 mengenai lingkungan kerja 

pegawai tenang dan bebas dari kebisingan suara lalu lalang kendaraan, 

skor tertinggi di skala tidak setuju (TS) sebesar 13 pada pertanyaan ke-15 

mengenai mengobrol dengan teman kerja dapat menganggu konsentrasi 

pegawai lain dan skala sangat tidak setuju (STS) memiliki skor tertinggi 

sebanyak 35 pada pertanyaan ke-12 mengenai adanya cctv dapat 

melindungi aset kantor. Artinya, pegawai meilih sangat tidak setuju 

dikarenakan kurangnya keamanan di Dinas Sosial Jember dikarenakan 

tidak adanya cctv. 
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Tabel 3.7 

Distribusi Jawaban Responden 

Mengenai Lingkungan Kerja (X3) 

ITEM SS S R TS STS TOTAL 

P1 26 18 6 0 0 50 

P2 30 19 1 0 0 50 

P3 28 19 3 0 0 50 

P4 20 24 6 0 0 50 

P5 16 20 9 5 0 50 

P6 18 19 13 0 0 50 

P7 24 17 8 1 0 50 

P8 18 23 7 2 0 50 

P9 24 24 2 0 0 50 

P10 25 24 1 0 0 50 

P11 32 17 1 0 0 50 

P12 28 18 2 1 1 50 

Sumber : Data diolah, Kuesionar (2018) 

Dari data diatas menunjukkan bahwa skor tertitinggi di skala 

sangat setuju (SS) sebesar 32 pada pertanyaan ke-11 mengenai pegawai 

sering melakukan koordinasi dengan rekan kerja dalam enyelesaikan tugas 

bersama. Skor tertinggi pada skala setuju (S) sebesar 24 pada pertanyaan 

ke-4, ke-9 dan pertanyaan ke-10, pertanyaan ke-4 mengenai pegawai 

mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dari standard, 
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pertanyaan ke-9 mengenai  pegawai selalu memberi alasan ketika 

tdakmasuk kerja dan petanyaan ke-10 mengenai pegawai mengutamakan 

kerjasama dengan rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan. Skor 

terbanyak dalam skala ragu-ragu (R) sebesar 13 pada pertanyaan ke-6 

mengenai pegawai dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat lebih 

cepat dan pada skala tidak seuju (TS) skor tertingi sebesar 5 pada 

pertanyaan ke-5 mengenai sebagian besar waktu pegawai hanya untuk 

bekerja dan hanya terdapat 1 responden yang menjawab sangat tidak 

setuju (STS) pada pertanyaan ke-12 mengenai pimpinan memberikan 

pemahaman pada tugas yang dilaksanakan secara bersama-sama.   

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 

dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mempercepat dan 

mempermudah penelitian ini penguji validitas dilakukan dengan 

bantuan komputer dengan menggunakan program SPSS dengan 

menggunakan korelasi (person corelation). Adapun rumusan yang 

digunakan untuk menguji tingkat validitas instrument dalan penelitian 

ini yaitu menggunakan rumus korelasi. Uji validitas dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df). Dengan ketentuan:  
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Hasil rhitung  > rtabel  = Valid 

Hasil rhitung < rtabel = Tidak Valid 

Berikut adalah tabel hasil pengujian validitas dengan 

menggunakan SPSS version 22: 

Tabel 3.8 

Data Uji Validitas OCB (Organizational Citizenship Behavior) (X1) 

Correlations 

 skor_total 

item_1 Pearson Correlation ,433
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 50 

item_2 Pearson Correlation ,404
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 50 

item_3 Pearson Correlation ,836
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_4 Pearson Correlation ,885
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_5 Pearson Correlation ,668
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_6 Pearson Correlation ,809
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_7 Pearson Correlation ,418
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 50 

item_8 Pearson Correlation ,345 

Sig. (2-tailed) ,086 
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N 50 

item_9 Pearson Correlation ,472
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 50 

skor_total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.9 

Data Uji Validitas Komitmen Organisasi (X2) 

Correlations 

 skor_total 

item_1 Pearson Correlation ,528
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_2 Pearson Correlation ,713
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_3 Pearson Correlation ,652
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_4 Pearson Correlation ,313
*
 

Sig. (2-tailed) ,027 

N 50 

item_5 Pearson Correlation ,523
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_6 Pearson Correlation ,467
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 50 

item_7 Pearson Correlation ,486 

Sig. (2-tailed) ,551 

N 50 
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item_8 Pearson Correlation ,363 

Sig. (2-tailed) ,065 

N 50 

item_9 Pearson Correlation ,367
**
 

Sig. (2-tailed) ,009 

N 50 

item_10 Pearson Correlation ,634
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_11 Pearson Correlation ,628
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_12 Pearson Correlation ,737
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

skor_total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Sumber : Data Olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.10 

Data Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

Correlations 

 skor_total 

item_1 Pearson Correlation ,762
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_2 Pearson Correlation ,628
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_3 Pearson Correlation ,529
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 
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item_4 Pearson Correlation ,656
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_5 Pearson Correlation ,734
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_6 Pearson Correlation ,656
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_7 Pearson Correlation ,527
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_8 Pearson Correlation ,542
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_9 Pearson Correlation ,511
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_10 Pearson Correlation ,596
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_11 Pearson Correlation ,495
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_12 Pearson Correlation ,653
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_13 Pearson Correlation ,529
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_14 Pearson Correlation ,851
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_15 Pearson Correlation ,505
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_16 Pearson Correlation ,508
**
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Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_17 Pearson Correlation ,409
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 50 

item_18 Pearson Correlation ,353
*
 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 50 

item_19 Pearson Correlation ,744
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_20 Pearson Correlation ,740
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_21 Pearson Correlation ,619
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

skor_total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Sumber : Data Olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.11 

Data Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 skor_total 

item_1 Pearson Correlation ,759
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_2 Pearson Correlation ,766
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_3 Pearson Correlation ,709
**
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Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_4 Pearson Correlation ,662
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_5 Pearson Correlation ,338
*
 

Sig. (2-tailed) ,016 

N 50 

item_6 Pearson Correlation ,651
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_7 Pearson Correlation ,652
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_8 Pearson Correlation ,417
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 50 

item_9 Pearson Correlation ,419
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 50 

item_10 Pearson Correlation ,512
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_11 Pearson Correlation ,664
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

item_12 Pearson Correlation ,595
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 50 

skor_total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber : Data Olah dari hasil SPSS 2013 
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Tabel 3.12 

Hasil Validitas Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) 

No. Responden  rtabel rhitung keterangan 

X1.1 0,279 0,433 Valid  

X1.2 0,279 0,404 Valid 

X1.3 0,279 0,836 Valid 

X1.4 0,279 0,885 Valid 

X1.5 0,279 0,668 Valid 

X1.6 0,279 0,809 Valid 

X1.7 0,279 0,418 Valid 

X1.8 0,279 0,354 Valid 

X1.9 0,279 0,472 Valid 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.13 

Hasil Validitas Komitmen Organisasi (X2) 

No. Responden rtabel rhitung keterangan 

X2.1 0,279 0,528 Valid 

X2.2 0,279 0,713 Valid 

X2.3 0,279 0,652 Valid 

X2.4 0,279 0,313 Valid 

X2.5 0,279 0,523 Valid 

X2.6 0,279 0,467 Valid 

X2.7 0,279 0,486 Valid 

X2.8 0,279 0,363 Valid 

X2.9 0,279 0,367 Valid 

X2.10 0,279 0,634 Valid 

X2.11 0,279 0,628 Valid 

X2.12 0,279 0,737 Valid 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.14 

Hasil Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

No. Responden  rtabel rhitung keterangan 

X3.1 0,279 0,762 Valid  

X3.2 0,279 0,628 Valid 

X3.3 0,279 0,529 Valid 

X3.4 0,279 0,656 Valid 

X3.5 0,279 0,734 Valid 

X3.6 0,279 0,656 Valid 

X3.7 0,279 0,527 Valid 
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X3.8 0,279 0,542 Valid 

X3.9 0,279 0,511 Valid 

X3.10 0,279 0,596 Valid 

X3.11 0,279 0,495 Valid 

X3.12 0,279 0,653 Valid 

X3.13 0,279 0,529 Valid 

X3.14 0,279 0,851 Valid 

X3.15 0,279 0,505 Valid 

X3.16 0,279 0,508 Valid 

X3.17 0,279 0,409 Valid 

X3.18 0,279 0,453 Valid 

X3.19 0,279 0,744 Valid 

X3.20 0,279 0,740 Valid 

X3.21 0,279 0.619 Valid 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

Tabel 3.15 

Hasil Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

No. Responden rtabel rhitung keterangan 

Y1 0,279 0,759 Valid 

Y2 0,279 0,766 Valid 

Y3 0,279 0,709 Valid 

Y4 0,279 0,662 Valid 

Y5 0,279 0,338 Valid 

Y6 0,279 0,651 Valid 

Y7 0,279 0,652 Valid 

Y8 0,279 0,417 Valid 

Y9 0,279 0,419 Valid 

Y10 0,279 0,512 Valid 

Y11 0,279 0,664 Valid 

Y12 0,279 0,595 Valid 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

Setelah signifikasi ditemukan. Signifikansi tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel untuk mengetahui butir yang valid dan tidak 

valid. Dengan pedoman bila hasil rhitung > rtabel dianggap Valid, sedangkan 

Hasil rhitung < rtabel  dianggap Tidak Valid. 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap semua 

butir pertanyaan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. Dengan 

demikian dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel 

yang ditetapkan. 

1. Uji Reabilitas 

Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

tehadap penyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Pada penelitian ini digunakan metode pengukuran reabilitas 

Cronbanch’s Alpha. Berikut adalah tabel hasil pengujian reabilitas 

dengan menggunakan SPSS :  

Tabel 3.16 

Uji Reabiliti Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,776 9 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 0,776 > 0,279 hasil 

penelitian ini adalah reliabel. 
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Tabel 3.17 

Uji Reabiliti Komitmen Organisasi (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,739 12 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 0,739 > 0,279 hasil 

penelitian ini adalah reliabel.  

Tabel 3.18 

Uji Reabiliti Lingkungan Kerja (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,900 21 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 0,900 > 0,279 hasil 

penelitian ini adalah reliabel. 
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Tabel 3.19 

Uji Reabiliti Kinerja Karyawan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,815 12 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha yang dihasilkan sebesar 0,815 > 0,279 hasil 

penelitian ini adalah reliabel.  

Uji Reablitias dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha. 

Jika nilai Alpha > 0,279, maka komtruk pernyataan yang 

merupakan dimensi variabel adalah reliabel. Berdasarkan table 

diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan 

sebesar  

Tabel 3.20 

Uji Reabiliti Keseluruhan 

 

 

 

 

Sumber : data olah dari hasil SPSS 2013 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,799 4 
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2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

data model regresi linier memiliki distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi 

normal. Salah satu untuk mendeteksi apakah residual data 

berdistribusi normal atau tidak yaitu melihat grafik normal 

probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar garis 

diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tersebut terdistribusi normal. 

Gambar 3.1 

Uji Normalitas  

 

Sumber : data olah dari hasil spss 2013 
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Dengan melihat tampilan pada grafik normal plot terlihat 

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskodisitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari residual data satu 

observasi keobservasian lainnya berbeda ataukah tetap. Jika 

variance dari residual data sama disebut homokedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedatisitas. Salah satu cara untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik 

scatterplot, yaitu jika plotting titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 

Berikut adalah hasil uji heteroskodisitas dengan 

menggunakan SPSS: 
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Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumber : data olah dari spss 2013 

Dari grafik scatterplots diatas terlihat bahwa plot menyebar 

secara acak di atas maupun dibawah angka 0 (nol). Oleh karena itu 

bedasarkan uji Heteroskodisitas menggunakan metode analisis 

grafik scatterplots dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskodiditas 

pada model penelitian ini, sehingga model regresi tersebut layak 

dipakai untuk memprediksi variabel kinerja karyawan berdasarkan 

masukan variabel OCB, Komitmen Organisasi dan Lingkungan 

Kerja. 
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3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan dengan 

variabel independen lain dalam satu model. Kemiripan antar 

variabel independen dalam satu model akan menyebabkan 

terjadinya korelasi yang sangat kuat antara satu variabel 

independen dengan variabel independen yang lain. Ada atau 

tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance 

tidak kuramg dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 

multikolonieritas. 

Tabel 3.21 

Uji Multikolinieritas 

Correlations
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

OCB ,673 1,485 

Komitmen Organisasi ,388 2,574 

Lingkungan Kerja ,354 2,826 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data olah dari spss 2013 

Berdasarkan tabel diatas nilai tolerance > 0,10 dan hasil 

dari tabel VIF menunjukkan < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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tidak ada multikolinieritas atar variable dalam model regresi di 

penelitian ini. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Dalam regresi berganda, terdapat satu variabel dependent 

(terikat) dan dua atau lebih variable independent (bebas). 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi linier berganda 

antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1), 

Komitmen Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X3) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) menggunakan spss : 

Tabel 3.22 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,467 5,823  3,172 ,003 

OCB ,418 ,138 ,357 3,030 ,004 

Komitmen Organisasi -,030 ,171 -,027 -,176 ,861 

Lingkungan Kerja ,232 ,073 ,516 3,174 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data olah dari hasil spss 2013 

Dari hasil analisa diatas dapat dilihat bahwa model regresi 

linear berganda adalah : Y = 18,467 + 0,418 X1 + (-0,30) X2+ 

0,232 X3 + € 
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Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat 

memberikan pengertian bahwa : 

a. Nilai konstanta sebesar 18,467 menyatakan bahwa jika seluruh 

variabel independen dianggap konstan, maka nilai variabel 

dependen ( kinerja karyawan) adalah 18,467 (berpengaruh 

positif) 

b. Nilai β1 sebesar 0,418 menyatakan bahwa jika OCB mengalami 

kenaikan satu kesatuan, maka akan mengakibatkan kenaikan 

pada kinerja karyawan sebesar 0,418 (berpengaruh positif ) 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Nilai β2 sebesar -0,30 menyatakan bahwa jika komitmen 

organisasi mengalami kenaikan satu kesatuan, maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar -0,30 

(berpengaruh negatif) dengan asumsi nilai variabel lain tetap. 

d. Nilai β3 sebesar 0,232 menyatakan bahwa jika lingkungan kerja 

mengalami kenaikan satu kesatuan, maka akan mengakibatkan 

kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 0,232 (berpengaruh 

positif) dengan asumsi nilai variabel lain tetap. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Bahwa R
2
 adalah koefisien determinasi yakni nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y ( variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi nilai koefisien determinasi yang benar 

menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu menjelaskan secara 
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benar pula. Untuk menunjukkan nilai koefisien determinasi 

dinyatakan dengan nilai adjusted R square. 

Tabel 3.23 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,755
a
 ,570 ,542 3,31182 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , OCB, Komitmen 

Organisasi 

Sumber : data olah dari hasil spss 2013 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diats diketahui 

bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,542. Hal ini berarti kinerja 

karyawan dapat di pengaruhi oleh OCB, Komitmen Organisasi dan 

Lingkungan Kerja adalah sebesar 54,2%. Sedangkan sisanya 

sebesar 45,8% dijelaskan oleh variabel laib yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini    

6. Uji Hipotesis  

a. Analisis Uji F (Simultan) 

Analisis uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent. Berikut 

adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS versi 22 
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Tabel 3.24 

Uji F (Simultan)  

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 668,844 3 222,948 20,327 ,000
b
 

Residual 504,536 46 10,968   

Total 1173,380 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , OCB, Komitmen Organisasi 

Sumber : data olah dari hasil spss 2013 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai F 

statistik sebesar 20,327, dimana untuk mencari F tabel yaitu 

menggunakan rumus FINV (0,05;df1;df2) = (FINV (0,05;3;46)= 

4,034 dengan α = 5%. Dfl (degree or freedom ) 4-1 = 3, df2 

(degree or freedom ) 50-4 = 46, dimana 4 adalah jumlah variabel 

independen dan dependen. 

Maka untuk F hitung  >  F tabel yaitu 20,327 > 4,034. Hal 

ini menunjukkan bahwa H01 ditolak, jadi secara simultan ada 

pengaruh signifikan antara OCB, Komitmen Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Sosial 

Kabupaten Jember.  
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b. Analisis Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual 

pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji t dengan menggunakan SPSS versi 22. 

Tabel 3.25 

Uji t (parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,467 5,823  3,172 ,003 

OCB ,418 ,138 ,357 3,030 ,004 

Komitmen Organisasi -,030 ,171 -,027 -,176 ,861 

Lingkungan Kerja ,232 ,073 ,516 3,174 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data olah dari hasil spss 2013 

Berdasarkan uji t diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk variabel OCB 

sebesar 3,030, untuk menghitung t tabel yaitu TINV (0,05;df) 

dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= (jumlah data-jumlah 

variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV (0,05;46)= 1,298. Karena 

thitung lebih besar dibandingkan ttabel (thitung 3,030 > ttabel 1,298 ), 

maka H02 ditolak sehingga ada pengaruh siginifikan antara 

OCB terhadap kinerja karyawan.  
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2. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk variabel 

Komitmen Organisasi  sebesar -,176, untuk menghitung t tabel 

yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= 

(jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV 

(0,05;46)= 1,298. Karena thitung lebih kecil dibandingkan ttabel 

(thitung -,176  <  ttabel 1,298 ), maka H02 diterima sehingga ada 

pengaruh negatif antara komitmen organisasi  terhadap kinerja 

karyawan.  

3. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk variabel 

Lingkungan Kerja  sebesar 3,174, untuk menghitung t tabel 

yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= 

(jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV 

(0,05;46)= 1,298. Karena thitung lebih besar dibandingkan ttabel 

(thitung 3,174 > ttabel 1,298 ), maka H02 ditolak sehingga ada 

pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

D. Pembahasan   

1. Analisis dan interpretasi secara simultan  

Sumber daya manusia merupakan salah satu hal terpenting 

dalam usaha untuk mencapai keberhasilan suatu organisasi. Saat ini 

organisasi harus menghadapi berbagai tantangan seperti bagaimana 

organisasi menanggapi perubahan dari eksternal dan menyesuaikan 

perubahan yang terjadi di lingkungan internal organisasi tersebut. 
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Kunci sukses sebuah perusahaan ada pada sumber daya manusia 

sebagai inisiator dan agen perubahan terus menerus, pembentukan 

proses serta budaya yang secara bersama meningkatkan kemampuan 

perubahan organisasi. Usaha perubahan organisasi membutuhkan 

partisipasi dari semua pegawai. Hal ini akan tercapai jika juga ada 

kemauan dan kemampuan dari masing-masing individu pegawai.  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai F statistik 

sebesar 20,327, dimana untuk mencari F tabel yaitu menggunakan 

rumus FINV (0,05;df1;df2) = (FINV (0,05;3;46)= 4,034 dengan α = 

5%. Dfl (degree or freedom ) 4-1 = 3, df2 (degree or freedom ) 50-4 = 

46, dimana 4 adalah jumlah variabel independen dan dependen. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan 

bahwa OCB, Komitmen Organisasi dan Lingkungan kerja secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Besarnya pengaruh OCB, Komitmen Organisasi dan 

Lingkungan Kerja 54,2% terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Sosial 

Kabupaten Jember. Sisanya sebesar 45,8% ialah dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak ada dalam penelitian ini.  
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2. Analisis dan Interpretasi secara Parsial (Uji t)  

a. Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Kierja 

Karyawan 

Organizational Citizenship Behavior adalah kebebasan 

perilaku individu, yang secara tidak langsung atau eksplist diakui 

oleh sistem reward dan memberi kontribusi pada kefeektifan dan 

keefesienan fungsi organisasi. Kontribusi OCB merupakan 

penyumbang yang mungkin atau tidak mungkin menguntungkan 

pada masa depan. Intinya adalah penghargaan yang bertambah 

kepada OCB merupakan tidak langsung dan tidak pasti, dibanding 

dengan kontribusi formal seperti produktivitas yang tinggi atau 

teknik yang baik atau solusi inovatif. Secara umum OCB 

merupakan bagian dari job description karyawan secara formal. 

Adapun tindakan dalam OCB itu seperti : 

1. Tindakan sukarela  

Dimensi ini mengarah kepada perilaku memberi 

pertolongan yang bukan dari tanggung jawabnya, misalnya : 

pegawai Dinas Sosial Jember selalu siap membantu ketika ada 

pegawai yang membutuhkan bantuan. Perilaku ini bertujuan 

untuk membantu rekan kerja agar dapat memecahkan 

masalahnya dalam situasi yang sulit yang dihadapi di dalam 

organisasi maupun masalah pribadinya.  
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2. Sikap Toleransi 

Kemauan untuk bertoleransi tanpa mengeluh. Misalnya, 

pegawai Dinas Sosial harus menerima segala kebijakan yang 

sudah ditetapkan meskipun tidak sesuai dengan harapan 

mereka. Perilaku ini bertujuan untuk tidak membesar-besarkan 

permasalahan diluar proporsinya.   

3. Kesopanan  

Dimensi ini mengarah pada rasa hormat dan 

menghargai satu sama lain sesama pegawai, seperti : pegawai 

Dinas Sosial Jember selalu membuka diri bagi pegawai yang 

ingin membuka pikiran dan selalu mengingatkan rekan kerja 

agar tidak lupa menyelesaikan tugasnya. Perilaku ini bertujuan 

untuk menjaga hubungan yang baik sesama pegawai agar dapat 

menghindari masalah-masalah interpersonal.  

Berdasarkan pada (tabel 3.19) dilihat nilai t hitung untuk 

variabel OCB sebesar 3,030, untuk menghitung t tabel yaitu TINV 

(0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= (jumlah data-

jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV (0,05;46)= 1,298. 

Karena thitung lebih besar dibandingkan ttabel (thitung 3,030 > ttabel 

1,298 ), maka H02 ditolak sehingga ada pengaruh siginifikan antara 

OCB terhadap kinerja karyawan.  
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

mengindikasikan bahwa pegawai pada umunya memiliki OCB 

yang tinggi, artinya pegawai Dinas Sosial Jember telah 

melaksanakan tugasnya melebihi apa yang diwajibkan atas inisiatif 

mereka sendiri tanpa mendapatkan reward formal dari Dinas Sosial 

Jember untuk meningkatkan efektifitas kinerja organisasi. 

 Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas disimpulkan 

bahwa variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) 

berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

b. Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana 

seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan 

dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Jadi keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti 

memihak pada pekerjaan tertentu seorang. Menurut Newstrom 

komitmen organisasi atau loyalitas pekerja adalah tingkatan 

dimana pekerja mengindentifikasi dengan organisasi dan ingin 

melanjutkan secara aktif berpartisipasi didalamnya. Komitmen 

organisasional merupakan ukuran tentang keinginan pekerja untuk 

tetap dalam perusahaan dimasa depan. 

Dalam penelitian ini teori dari Newstrom menyatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh dalam kinerja karyawan. Jadi, 
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semakin pegawai mempunyai komitmen akan tetapi kinerjanya 

semakin rendah. Hal tersebut dikarenakan secara finansial pegawai 

Dinas Sosial merasa kurang puas dengan gaji yang diterima. 

Menurut angket yang sudah di sebarkan ke pegawai Dinas Sosial, 

kebanyakan dari mereka kurang setuju terhadap gaji yang diterima 

setiap bulannya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.  Sebagian 

besar dari pegawai  juga kurang setuju terhadap gaji yang diberikan 

sudah sesuai dengan pengalaman dan lamanya kerja pegawai. 

Adapun bentuk kompensasi lain yang diterima di luar gaji kurang 

sesuai dengan harapan yang mereka inginkan.  

Komitmen organisasi mempunyai dua tipe. Yaitu, Rational 

Commitment dan Emotional Commitment . Rational Commitment 

pada pegwai Dinas Sosial itu mencerminkan bahwa pekerjaan 

memenuhi kepentingan finansialnya dan profesionalnya. Finansial 

biasanya berupa gaji yang mereka terima setiap bulan mencukupi 

kebutuhan sehari-hari atau tidak. Dalam penelitian menunjukkan 

bahwa Rational Commitment berpengaruh negatif terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Sosial Jember.  

Berdasarkan uji parsial dapat dilihat nilai t hitung untuk 

variabel Komitmen Organisasi  sebesar -,176, untuk menghitung t 

tabel yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= 

(jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV 

(0,05;46)=  1,298 . Karena thitung lebih kecil dibandingkan ttabel 
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(thitung -,176  <  ttabel 1,298 ), maka H02 diterima sehingga ada 

pengaruh negatif antara komitmen organisasi  terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan analisis data dan interpretasi diatas 

disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi (X2) 

berpengaruh negatif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

karena sebagian besar pegawai yang bekerja di Dinas Sosial 

Jember adalah pegawai honorer atau pegawai tidak tetap. Sehingga 

komitmen pegawai terhadap organisasi lemah. 

c. Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja dari para pegawai akan mempunyai 

pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya operasi organisasi 

pemerintah. Lingkungan kerja ini yang akan mempengaruhi para 

pegawai di Dinas Sosial Jember, sehingga dengan demikian baik 

langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi jalannya 

organisasi pemerintah. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas-tugasnya yang di bebankan. 

Lingkungan kerja itu di bagi menjadi dua. Yaitu, 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  Lingkungan 

kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerja dapat 

mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 
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langsung. Lingkungan kerja fisik itu meliputi : fasilitas, 

kebersihan, pertukaran udara, keamanan dan kebisingan. 

Sedangkan, lingkungan kerja non fisik merupakan hal atau sesuatu 

yang ada disekitar pekerja yang hanya dapat dirasakan secara 

psikologis tidak dengan indera dan dapat memengaruhi pekerja 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Berdasarkan 

pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa indikator lingkungan 

kerja non fisik meliputi : hubungan antar pegawai dan hubungan 

pegawai dengan atasan. 

Berdasarkan uji parsial dapat dilihat dilihat nilai t hitung 

untuk variabel Lingkungan Kerja  sebesar 3,174, untuk menghitung 

t tabel yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= 

(jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV 

(0,05;46)= 1,298. Karena thitung lebih besar dibandingkan ttabel (thitung 

3,174 > ttabel 1,298 ), maka H02 ditolak sehingga ada pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai, 

jika pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, 

maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. 

Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan  pegawai 

Dinas Sosial Jember dapat bekerja secara optimal.  
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Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas disimpulkan 

bahwa variabel Lingkungan kerja (X3) berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisa 

pengaruh organizational citizenship behavior (OCB), komitmen organisasi 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Sosial Jember, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengujian secara simultan 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai F statistik 

sebesar 20,327, dimana untuk mencari F tabel yaitu menggunakan 

rumus FINV (0,05;df1;df2) = (FINV (0,05;3;46)= 4,034 dengan α = 

5%. Dfl (degree or freedom ) 4-1 = 3, df2 (degree or freedom ) 50-4 = 

46, dimana 4 adalah jumlah variabel independen dan dependen. 

2. Pengujian secara parsial (Uji t) 

1. Berdasarkan pada uji dilihat nilai t hitung untuk variabel OCB 

sebesar 3,030, untuk menghitung t tabel yaitu TINV (0,05;df) 

dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-k)= (jumlah data-jumlah 

variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV (0,05;46)= 1,298. Karena 

thitung lebih besar dibandingkan ttabel (thitung 3,030 > ttabel 1,298 ), 

maka H02 ditolak sehingga ada pengaruh siginifikan antara 

OCB terhadap kinerja karyawan.  

95 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

96 
 

2. Berdasarkan uji parsial dapat dilihat nilai t hitung untuk 

variabel Komitmen Organisasi  sebesar -,176, untuk 

menghitung t tabel yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 

0,05 dan df(n-k)= (jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. 

Sehingga, TINV (0,05;46)= 1,298. Karena thitung lebih kecil 

dibandingkan ttabel (thitung -,176  <  ttabel 1,298 ), maka H02 

diterima sehingga ada pengaruh negatif antara komitmen 

organisasi  terhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan uji parsial dapat dilihat dilihat nilai t hitung untuk 

variabel Lingkungan Kerja  sebesar 3,174, untuk menghitung t 

tabel yaitu TINV (0,05;df) dimana α = 5% atau 0,05 dan df(n-

k)= (jumlah data-jumlah variabel) 50-4= 46. Sehingga, TINV 

(0,05;46)= 1,298. Karena thitung lebih besar dibandingkan ttabel 

(thitung 3,174 > ttabel 1,298 ), maka H02 ditolak sehingga ada 

pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

B. Saran 

Berdasakan hasil penelitian mengenai analisa pengaruh 

Organizational Citizenship Behavior (OCB), komitmen organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, maka saran penulis yang di 

anggap perlu kepada Dinas Sosial yaitu: 

Pada Komitmen Organisasi terdapat pengaruh negatif terhadap 

kinerja pegawai. Di dalam angket penelitian yang telah di teliti di Dinas 
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Sosial Jember diketahui bahwa yang menyebabkan terjadinya pengaruh 

negatif pada Komitmen Organisasi adalah pada indikator finansial. 

Dimana, sebagian besar pegawai memilih kurang setuju dengan penyataan 

bahwa gaji yang mereka terima bisa mencukupi kebutuhan mereka sehari-

hari. Maka, disarankan kepada organisasi kepemerintahan untuk 

meningkatkan finansial berupa gaji agar kinerja pegawai juga semakin 

meningkat dalam melaksanakan pekerjaan dan hasilnya akan lebih 

memuaskan pula. Hal ini bertujuan untuk Dinas Sosial Jember dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik lagi sebagai abdi masyarakat.  

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan bahan 

rujukan untuk menulis penelitian selanjutnya, dan peneliti selanjutnya 

menggunakan variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini.  
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MATRIK PENELITIAN  

Judul Variabel Indikator Sumber data Metodologi penelitian Hipotesis Rumusan Masalah 

Analisa 

Pengaruh 

Organization

al Citizenship 

Behavior 

(OCB),  

Komitmen 

Organisasi, 

Lingkungan 

Kerja 

1Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Dinas Sosial 

jember 

- Organizationa

l Citizenshio 

Behavior 

(OCB) (X1) 

 

- Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

- Lingkungan  

Kerja (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 

 

a. Tindakan sukarela 

b. Sikap Toleransi 

c. Kesopanan 

 

 

a. Rational 

Commitment 

1. Finansial 

2. Profesional  

b. Emotional 

Commitmen 

1. Etika 

2. Kepuasan kerja 

 

a. Lingkungan kerja 

fisik 

1. Fasilitas 

2. Kebersihan 

3. Pertukaran udara 

4. Keamanan 

5. Kebisingan 

b. Lingkungan kerja 

non fisik 

1. Hubungan antar 

pegawai 

2. Hubungan 

dengan atasan  

 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. kehadiran 

d. Kemauan bekerja 

sama 

Sumber data 

primer : 

1. Kuisioner  

(angket) 

 

1 Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

metode kuantitatif 

2 Metode analisis 

data :  

a. Uji validitas 

data dan 

reabilitas 

b. Uji asumsi 

klasik 

c. Analisis 

regresi 

berganda 

 

Rumus 

regrensi 

berganda : 

Y = α + β1 X1 

+ β2 X2  + β3 

X3 + € 

 

Ha1 : Ada 

pengaruh 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

dan komitmen 

organisasi serta 

lingkungan kerja 

secara simultan 

terhadap kinerja 

karyawan di 

dinas sosial 

jember 

 

Ha2 : Ada 

pengaruh 

Organizational 

citizenship 

behavior (OCB) 

) dan komitmen 

organisasi serta 

lingkungan kerja 

secara parsial 

terhadap kinerja 

karyawan di 

dinas sosial 

jember 

1. Apakah Ada 

pengaruh 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (OCB) 

dan komitmen 

organisasi serta 

lingkungan kerja 

secara simultan 

terhadap kinerja 

karyawan di 

dinas sosial 

jember? 

2. Apakah Ada 

pengaruh 

Organizational 

citizenship 

behavior (OCB) 

) dan komitmen 

organisasi serta 

lingkungan kerja 

secara parsial 

terhadap kinerja 

karyawan di 

dinas sosial 

jember? 
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KUESIONER 

Kepada Yth; 

Bapak/Ibu Pegawai 

DINAS SOSIAL JEMBER 

Di tempat 

 

Dengan Hormat,  

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Ekonomi Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Jember  

 Nama : Siti Saidatul Munawaroh 

 Nim   : 083144167 

Sehubungan dengan penelitian yang tengah saya lakukan sebagai syarat untuk 

mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi. Saya memohon saudara/i dapat meluangkan waktu 

sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Jawaban jujur yang saudara/i berikan akan berguna 

bagi penelitian yang sedang dilakukan. Atas bantuan dan perhatian saudara/i yang telah 

berkenan mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.  

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuesioner ini terdiri dari pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban. 

2. Cara mengisi jawaban dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 

 Sangat Setuju (SS) 

 Setuju (S)  

 Ragu-ragu (R) 

 Tidak Setuju (TS) 

 Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Apabila Bapak/ Ibu merasa jawaban yang telah dipilih kurang tepat, maka dapat 

diperbaiki dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang dirasa 

kurang tepat tersebut, kemudian berilah tanda (√) pada jawaban yang tepat. 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Lengkap :....................................................... 

2. Jenis Kelamin  :....................................................... 

3. Usia  

a. 20-25 Tahun c. 31-35 Tahun e. > 40 Tahun 

b. 26-30 Tahun d. 36-40 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir :......................................................... 
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VARIABEL ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) 

No PERTANYAAN SS S R TS STS 

 TIDAKAN SUKARELA - - - - - 

1.  Saya selalu siap membantu ketika 

ada pegawai yang membutuhkan 

bantuan  

     

2.  Saya bersedia bekerja lembur untuk 

membantu rekan kerja 

menyelesaikan pekerjaannya 

meskipun saya tidak mendapatkan 

imbalan  

     

3.  Saya akan menggantikan peran 

pegawai yang tidak masuk kerja  

     

 SIKAP TOLERANSI      

4.  Saya akan dengan senang menerima 

segala kebijakan yang tidak 

ditetapkan, meskipun tidak sesuai 

dengan harapan saya  

     

5.  Saya lebih mengutamakan 

kepentingan pekerjaan meskipun 

akan mengorbankan kepentingan 

saya  

     

6.  Saya sangat susah beradaptasi 

terhadap perubahan yang ada dalam 

lingkungan kerja saya 

     

 KESOPANAN      

7.  Saya selalu membuka diri bagi 

karyawan yang ingin bertukar 

pikiran 

     

8.  Saya selalu menjaga hubungan baik 

dengan sesama pegawai 

     

9.  Saya selalu mengingatkan rekan 

kerja agar tidak lupa menyelesaikan 

tugasnya 
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VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI 

No  PERTANYAAN SS S R TS STS 

 FINANSIAL - - - - - 

1.  Gaji yang saya terima setiap bulan 

dapat mencukupi kebutuhan sehari-

hari  

     

2.  Gaji yang di berikan sudah sesuai 

dengan pengalaman dan lamanya kerja 

pegawai 

     

3.  Bentuk kompensasi lain yang diterima 

di luar gaji sudah sesuai dengan 

harapan saya 

     

 PROFESIONAL - - - - - 

4.  saya memiliki loyalitas yang tinggi 

terhadap organisasi  
     

5.  saya bersedia bekerja secara optimal 

atas nama organisasi 
     

6.  Memiliki wewenang untuk bekerja 

mandiri baik secara konsep dan 

metode yang digunakan 

     

 ETIKA  - - - - - 

7.  Keramah-tamahan adalah sebuah 

keharusan dalam bekerja 
     

8.  Masing-masing pegawai memiliki 

inisiatif yang kuat dalam menangani 

suatu pekerjaan 

     

9.  Memegang amanah atau tanggung 

jawab adalah sebuah keharusan bagi 

pegawai 

     

 KEPUASAN KERJA - - - - - 

10.  Saya selalu diberi kebebasan oleh 

atasan dalam mengerjakan pekerjaan 

saya 

     

11.  Pekerjaan yang saya lakukan saat ini 

sudah sesuai dengan latar belakang 

pendidikan, kemampuan, dan keahlian 

saya 

     

12.  Saya sudah merasa puas dengan 

fasilitas yang disediakan oleh 

perusahaan  
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VARIABEL LINGKUNGAN KERJA 

NO PERTANYAAN SS S R TS STS 

 FASILITAS  - - - - - 

1.  Saya merasa suasana kerja di dalam 

perusahaan/organisasi pemerintah 

menyenangkan dengan fasilitas dalam 

bidang pekerjaan memadai/baik. 

     

2.  Fasilitas musholla yang di berikan 

perusahaan/ organisasi pemerintah sangat 

membantu saya untuk beribadah 

     

3.  Fasilitas kantin yang diberikan 

perusahaan/organisasi pemerintah sangat 

memadai 

     

 KEBERSIHAN - - - - - 

4.  Kebersihan di lingkungan kerja sudah di 

kelola dengan baik 

     

5.  Kebersihan toilet di lingkungan kerja ini 

sudah cukup terawat dengan baik 

     

6.  Adanya petugas kebersihan membuat 

suasana kerja lebih nyaman 

     

 PERTUKARAN UDARA - - - - - 

7.  Ventilasi di ruang kerja karyawan 

berfungsi dengan baik 

     

8.  Kondisi udara di ruang kerja memberikan 

kenyamanan pada saya selama bekerja 

     

9.  Adanya AC membantu menghilangkan 

bau tidak sedap yang mengganggu di 

ruang kerja sehingga merasa nyaman 

dalam bekerja 

     

 KEAMANAN  - - - - - 

10.  Keamanan gedung dalam 

perusahaan/organisasi permerintah sudah 

terjamin 

     

11.  Adanya petugas keamanan/ satpam di 

lingkungan kantor, membuat saya tenang 

dalam bekerja 

     

12.  Adanya CCTV dapat melindungi aset 

kantor 

     

 KEBISINGAN - - - - - 

13.  Lingkungan kerja karyawan tenang dan 

bebas dari suara bising mesin 

     

14.  Lingkungan kerja karyawan tenang dan 

bebas dari kebisingan suara lalu lalang 

kendaraan 
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15.  Mengobrol dengan teman kerja dapat 

mengganggu konsentrasi pegawai lain  

     

 HUBUNGAN ANTAR PEGAWAI - - - - - 

16.  Hubungan saya dengan pegawai lain 

sangat harmonis 

     

17.  Saya dengan pegawai lain saling 

menghormati 

     

18.  Bilamana dibutuhkan rekan kerja 

memberikan bantuan langsung dalam 

upaya untuk menyelesaikan pekerjaan 

tepat pada waktunya  

     

 HUBUNGAN DENGAN ATASAN - - - - - 

19.  Komunikasi antara atasan dan bawahan 

terjalin dengan baik dalam menyelesaikan 

masalah-masalah pekerjaan 

     

20.  Atasan selalu memberi kesempatan untuk 

memberikan kesempatan untuk 

penyampaian ide-ide atau masukan yang 

mungkin berguna dalam mendukung 

tercapainya program-progam kerja 

     

21.  Atasan ikut berpartisipasi dalam 

penentuan tugas  
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN 

NO PERTANYAAN SS S R TS STS 

 KUALITAS - - - - - 

1.  Pekerjaan yang saya hasilkan sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan 
     

2.  Saya dapat menyelesaikan setiap 

pekerjaan dengan teliti dan rapi 
     

3.  Saya lebih menekankan pada mutu 

pekerjaan saya 
     

 KUANTITAS  - - - - - 

4.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

yang lebih banyak dari standart 
     

5.  Sebagian besar waktu saya di kantor 

untuk bekerja 
     

6.  saya dapat memberikan pelayanan 

kepada masyarakat lebih cepat 
     

 KEHADIRAN  - - - - - 

7.  Saya masuk dan pulang kerja sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 
     

8.  Saya tidak pernah terlambat masuk 

kerja 
     

9.  saya selalu memberi alasan yang ketika 

tidak masuk kerja 
     

 KEMAMUAN BEKERJASAMA - - - - - 

10.  Saya mengutamakan kerjasama dengan 

rekan kerja dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

     

11.  Saya sering melakukan koordinasi 

dengan rekan kerja dalam 

menyelesaikan tugas bersama 

     

12.  Pimpinan memberikan pemahaman 

pada tugas yang di laksanakan secara 

bersama 
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Data Hasil Angket 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

no   no  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 jumlah 

1 vendy firmansyah 5 3 2 2 4 2 4 5 4 31 

2 ahmad zaenuri 4 4 3 4 3 2 4 4 4 32 

3 rochmatul ummah s.sos 4 4 3 3 3 2 4 4 4 31 

4 juhenik 4 3 4 4 4 1 5 5 4 34 

5 siti nuriyah, S. IP 4 3 2 2 4 2 4 5 4 30 

6 jenitra milan petrina 4 4 3 3 4 3 5 4 4 34 

7 iga aprilia 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

8 kyrin leda wardani 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 

9 surono 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

10 misbah 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43 

11 rangki r 4 4 2 3 4 2 5 5 4 33 

12 m. Solikin 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

13 tyas loengit 4 4 4 4 5 3 4 4 4 36 

14 fariqul mashudi  5 4 5 4 5 5 4 4 4 40 

15 enjang rari kurniati 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 

16 imam satoto 5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 

17 tri indastoeti 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 

18 nur kholifah 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 

19 anita widyawati 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

20 hamdan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

21 didik 5 4 5 5 4 4 5 5 4 41 

22 yulia astutik  5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 

23 saiful rahman 4 2 2 3 4 3 4 4 4 30 

24 yusuf zaenal hidayat 4 4 3 4 2 4 5 5 5 36 

25 fika indriani 4 2 3 2 4 3 5 5 4 32 

26 sofi 5 3 4 4 4 4 5 5 5 39 

27 ria 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42 

28 
drg. Chitrawati moestika 
ningsih.c  4 3 5 5 5 5 5 5 5 42 

29 edy sukamto 4 3 5 4 4 4 5 5 5 39 

30 moch muchlisin 4 3 5 5 5 5 5 5 5 42 

31 moh. Roni budianto 4 4 4 3 3 3 5 5 5 36 

32 indra dwi agus rianto 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

33 achmad tajul mafahir 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

34 dinar ayu perdanawati 4 3 4 5 5 5 5 5 5 41 

35 bayu dwi seprianto 5 4 4 4 3 3 5 5 5 38 

36 kurnia dodi setiawan 5 4 3 4 4 4 5 5 5 39 
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37 tri cahyo hadi saputro 4 3 2 3 2 3 5 5 5 32 

38 hariyono 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

39 poltak mangiring TM, SH. 5 2 5 5 5 5 5 5 5 42 

40 
kukuh hidayat, S.kep. 
Ners 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

41 rivendi wahyuwibakti, S.IP 4 3 5 5 5 5 5 5 5 42 

42 Buang 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

43 agus pujiharto 5 3 4 4 4 5 4 4 4 37 

44 Drs. Fuad 5 3 4 5 5 5 5 5 5 42 

45 harwati. B.Sc 4 3 3 4 3 4 5 5 5 36 

46 akbar winasis, SE 5 3 3 4 3 4 5 5 5 37 

47 johan sariyowan 4 2 2 4 3 5 5 4 5 34 

48 agus swandono 5 3 3 3 3 4 5 3 5 34 

49 septin agustin S.Kep 4 4 4 3 3 4 5 4 5 36 

50 edi sugianto 5 2 4 3 4 4 4 5 4 35 
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Komitmen Organisasi (X2) 

no nama p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 jumlah 

1 vendy firmansyah 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 46 

2 ahmad zaenuri 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 48 

3 rochmatul ummah s.sos 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 48 

4 juhenik 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 3 49 

5 siti nuriyah, S. IP 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 46 

6 jenitra milan petrina 4 4 4 4 4 3 5 4 4 2 4 3 45 

7 iga aprilia 3 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 55 

8 kyrin leda wardani 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 56 

9 surono 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 

10 misbah 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 56 

11 rangki r 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 49 

12 m. Solikin 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 54 

13 tyas loengit 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 53 

14 fariqul mashudi  5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

15 enjang rari kurniati 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 57 

16 imam satoto 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 54 

17 tri indastoeti 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 56 

18 nur kholifah 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 55 

19 anita widyawati 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 56 

20 hamdan 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 46 

21 didik 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 54 

22 yulia astutik  5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 53 

23 saiful rahman 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 2 1 40 

24 yusuf zaenal hidayat 4 3 4 2 2 4 4 5 4 3 4 3 42 

25 fika indriyani 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 51 

26 sofi 3 3 2 5 5 5 3 5 5 4 3 3 46 

27 ria 3 3 3 5 5 5 3 5 5 3 3 3 46 
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28 drg. Chitrawati moestika ningsih.c  3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 2 43 

29 edy sukamto 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 4 49 

30 moch muchlisin 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 46 

31 moh. Roni budianto 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 5 46 

32 indra dwi agus rianto 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 48 

33 achmad tajul mafahir 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 50 

34 dinar ayu perdanawati 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 51 

35 bayu dwi seprianto 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

36 kurnia dodi setiawan 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 3 3 45 

37 tri cahyo hadi saputro 3 3 2 5 5 5 4 5 4 3 3 2 44 

38 hariyono 3 3 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 47 

39 poltak mangiring TM, SH. 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 53 

40 kukuh hidayat, S.kep. Ners 4 3 1 5 5 5 3 5 5 4 4 3 47 

41 rivendi wahyuwibakti, S.IP 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 53 

42 buang 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 52 

43 agus pujiharto 4 3 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 50 

44 Drs. Fuad 4 4 4 5 5 5 3 5 5 3 3 2 48 

45 harwati. B.Sc 3 3 2 5 5 5 5 5 5 4 3 3 48 

46 akbar winasis, SE 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 52 

47 johan sariyowan 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 40 

48 agus swandono 4 1 1 5 5 5 4 5 5 4 4 4 47 

49 septin agustin S.Kep 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 3 51 

50 edi sugianto 5 3 3 4 4 3 4 5 5 2 2 3 43 
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Lingkungan Kerja 

no  nama p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 p21 jumlah 

1 vendy firmansyah 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 2 2 3 4 4 5 3 3 4 71 

2 ahmad zaenuri 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 2 2 2 4 4 4 3 4 4 69 

3 rochmatul ummah s.sos 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 71 

4 juhenik 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 79 

5 siti nuriyah, S. IP 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 2 1 2 2 3 4 4 5 3 3 4 70 

6 jenitra milan petrina 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 4 1 4 3 3 4 4 4 2 1 3 61 

7 iga aprilia 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

8 kyrin leda wardani 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 101 

9 surono 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 91 

10 misbah 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 

11 rangki r 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 84 

12 m. Solikin 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 97 

13 tyas loengit 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 95 

14 fariqul mashudi  4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 92 

15 enjang rari kurniati 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 1 5 4 5 4 5 4 3 4 4 90 

16 imam satoto 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 96 

17 tri indastoeti 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 99 

18 nur kholifah 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 93 

19 anita widyawati 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 100 

20 hamdan 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 5 5 5 3 3 4 78 

21 didik 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 91 

22 yulia astutik  5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 96 

23 saiful rahman 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 47 

24 yusuf zaenalhidayat 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 84 

25 fika indriyani 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 89 

26 sofi 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 5 3 2 5 5 5 4 4 4 80 

27 ria 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 1 5 3 2 4 4 4 4 4 3 78 
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28 
drg. Chitrawati moestika 
ningsih.c  4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 5 3 3 4 4 4 4 4 3 75 

29 edy sukamto 3 3 1 4 4 4 4 4 5 3 5 1 5 3 3 4 4 4 4 4 3 75 

30 moch muchlisin 4 3 2 4 4 4 5 5 5 4 3 1 5 2 2 5 5 5 5 5 3 81 

31 moh. Roni budianto 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 1 4 3 2 5 5 5 4 4 3 79 

32 indra dwi agus rianto 4 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 5 5 5 4 4 4 80 

33 achmad tajul mafahir 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 5 3 2 5 5 5 3 3 3 71 

34 dinar ayu perdanawati 4 4 1 4 4 4 4 4 4 5 5 1 5 3 2 5 5 5 4 4 3 80 

35 bayu dwi seprianto 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 91 

36 kurnia dodi setiawan 3 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 1 5 3 4 5 5 5 3 2 2 72 

37 tri cahyo hadi saputro 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 5 5 5 3 3 2 78 

38 hariyono 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 2 5 5 5 5 5 3 78 

39 poltak mangiring TM, SH. 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4 1 5 3 2 5 5 5 5 5 5 86 

40 kukuh hidayat, S.kep. Ners 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 5 3 2 5 5 5 5 5 4 80 

41 rivendi wahyuwibakti, S.IP 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 1 5 4 3 5 5 5 4 4 2 88 

42 buang 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 1 5 3 4 5 5 5 3 4 2 86 

43 agus pujiharto 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 1 5 3 4 5 5 4 4 4 3 84 

44 Drs. Fuad 4 3 1 3 3 4 4 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 3 3 3 80 

45 harwati. B.Sc 3 3 1 4 4 4 4 4 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 4 4 2 81 

46 akbar winasis, SE 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 5 1 5 3 5 5 5 5 4 4 3 80 

47 johan sariyowan 3 3 1 5 5 5 4 5 4 4 5 1 4 2 2 5 5 5 3 3 2 76 

48 agus swandono 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 5 1 4 3 5 5 4 5 3 3 2 77 

49 septin agustin S.Kep 3 3 1 4 5 5 5 5 5 3 4 1 5 3 5 4 4 4 4 4 3 80 

50 edi sugianto 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 1 4 3 2 4 4 4 5 5 4 82 
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Kinerja Karyawan 

no nama p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 jumlah 

1 vendy firmansyah 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 45 

2 ahmad zaenuri 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

3 rochmatul ummah s.sos 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 42 

4 juhenik 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 51 

5 siti nuriyah, S. IP 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 47 

6 jenitra milan petrina 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 38 

7 iga aprilia 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 58 

8 kyrin leda wardani 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 

9 surono 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 55 

10 misbah 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 58 

11 rangki r 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 51 

12 m. Solikin 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 56 

13 tyas loengit 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 

14 fariqul mashudi  5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

15 enjang rari kurniati 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 55 

16 imam satoto 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 56 

17 tri indastoeti 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 55 

18 nur kholifah 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 51 

19 anita widyawati 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 57 

20 hamdan 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 1 51 

21 didik 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 56 

22 yulia astutik  5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 55 

23 saiful rahman 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 40 

24 yusuf zaenal hidayat 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 49 

25 fika indriani 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 

26 sofi 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 56 

27 ria 4 4 4 5 5 5 4 2 4 5 5 5 52 
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28 
drg. Chitrawati moestika 
ningsih.c  4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 53 

29 edy sukamto 4 4 4 4 2 4 3 3 5 5 5 5 48 

30 moch muchlisin 5 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 5 55 

31 moh. Roni budianto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

32 indra dwi agus rianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

33 achmad tajul mafahir 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

34 dinar ayu perdanawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

35 bayu dwi seprianto 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 48 

36 kurnia dodi setiawan 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 51 

37 tri cahyo hadi saputro 5 5 5 5 2 3 4 3 5 5 5 5 52 

38 hariyono 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 54 

39 poltak mangiring TM, SH. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

40 kukuh hidayat, S.kep. Ners 4 4 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 49 

41 rivendi wahyuwibakti, S.IP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

42 buang 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 58 

43 agus pujiharto 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 50 

44 Drs. Fuad 5 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 51 

45 harwati. B.Sc 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 57 

46 akbar winasis, SE 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 54 

47 johan sariyowan 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 5 5 51 

48 agus swandono 4 4 5 5 2 4 4 5 5 4 4 4 50 

49 septin agustin S.Kep 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 55 

50 edi sugianto 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 50 
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Data Uji Validitas Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Correlations 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 skor_total 

item_1 Pearson Correlation 1 ,264 ,390
**
 ,266 ,212 ,340

*
 -,071 -,090 -,049 ,433

**
 

Sig. (2-tailed)  ,064 ,005 ,062 ,139 ,016 ,623 ,533 ,735 ,002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_2 Pearson Correlation ,264 1 ,321
*
 ,290

*
 ,105 ,106 ,076 -,194 -,119 ,404

**
 

Sig. (2-tailed) ,064  ,023 ,041 ,467 ,464 ,602 ,176 ,410 ,004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_3 Pearson Correlation ,390
**
 ,321

*
 1 ,693

**
 ,599

**
 ,614

**
 ,181 ,091 ,207 ,836

**
 

Sig. (2-tailed) ,005 ,023  ,000 ,000 ,000 ,209 ,530 ,149 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_4 Pearson Correlation ,266 ,290
*
 ,693

**
 1 ,557

**
 ,700

**
 ,366

**
 ,234 ,440

**
 ,885

**
 

Sig. (2-tailed) ,062 ,041 ,000  ,000 ,000 ,009 ,102 ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_5 Pearson Correlation ,212 ,105 ,599
**
 ,557

**
 1 ,523

**
 ,011 ,126 ,049 ,668

**
 

Sig. (2-tailed) ,139 ,467 ,000 ,000  ,000 ,938 ,382 ,735 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_6 Pearson Correlation ,340
*
 ,106 ,614

**
 ,700

**
 ,523

**
 1 ,265 ,000 ,501

**
 ,809

**
 

Sig. (2-tailed) ,016 ,464 ,000 ,000 ,000  ,062 1,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_7 Pearson Correlation -,071 ,076 ,181 ,366
**
 ,011 ,265 1 ,357

*
 ,593

**
 ,418

**
 

Sig. (2-tailed) ,623 ,602 ,209 ,009 ,938 ,062  ,011 ,000 ,003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_8 Pearson Correlation -,090 -,194 ,091 ,234 ,126 ,000 ,357
*
 1 ,333

*
 ,345 

Sig. (2-tailed) ,533 ,176 ,530 ,102 ,382 1,000 ,011  ,018 ,086 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_9 Pearson Correlation -,049 -,119 ,207 ,440
**
 ,049 ,501

**
 ,593

**
 ,333

*
 1 ,472

**
 

Sig. (2-tailed) ,735 ,410 ,149 ,001 ,735 ,000 ,000 ,018  ,001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

skor_total Pearson Correlation ,433
**
 ,404

**
 ,836

**
 ,885

**
 ,668

**
 ,809

**
 ,418

**
 ,245 ,472

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,086 ,001  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Data Uji Validitas Komitmen Organisasi (X2) 

Correlations 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 skor_total 

item_
1 

Pearson 
Correlation 1 ,492

**
 ,452

**
 -,152 ,156 -,013 ,083 ,015 -,076 ,106 ,313

*
 ,362

**
 ,528

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,001 ,293 ,279 ,926 ,567 ,918 ,600 ,464 ,027 ,010 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
2 

Pearson 
Correlation ,492

**
 1 ,749

**
 ,025 ,106 ,113 ,046 -,052 -,037 ,340

*
 ,392

**
 ,522

**
 ,713

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,863 ,462 ,436 ,751 ,721 ,800 ,016 ,005 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
3 

Pearson 
Correlation ,452

**
 ,749

**
 1 -,181 ,006 ,007 ,150 -,008 ,098 ,207 ,414

**
 ,404

**
 ,652

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,000  ,209 ,964 ,962 ,299 ,958 ,497 ,149 ,003 ,004 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
4 

Pearson 
Correlation -,152 ,025 -,181 1 ,815

**
 ,462

**
 -,230 ,266 ,468

**
 ,201 -,123 ,058 ,313

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,293 ,863 ,209  ,000 ,001 ,108 ,062 ,001 ,162 ,396 ,690 ,027 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
5 

Pearson 
Correlation ,156 ,106 ,006 ,815

**
 1 ,599

**
 -,120 ,332

*
 ,452

**
 ,232 ,042 ,167 ,523

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,279 ,462 ,964 ,000  ,000 ,406 ,019 ,001 ,105 ,770 ,247 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
6 

Pearson 
Correlation 

-,013 ,113 ,007 ,462
**
 ,599

**
 1 -,333

*
 ,487

**
 ,399

**
 ,345

*
 ,093 ,251 ,467

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,926 ,436 ,962 ,001 ,000  ,018 ,000 ,004 ,014 ,521 ,078 ,001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
7 

Pearson 
Correlation 

,083 ,046 ,150 -,230 -,120 -,333
*
 1 -,339

*
 -,193 ,027 ,106 ,010 ,486 
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Sig. (2-
tailed) 

,567 ,751 ,299 ,108 ,406 ,018  ,016 ,179 ,853 ,462 ,945 ,551 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
8 

Pearson 
Correlation 

,015 -,052 -,008 ,266 ,332
*
 ,487

**
 -,339

*
 1 ,583

**
 ,070 -,093 ,037 ,363 

Sig. (2-
tailed) 

,918 ,721 ,958 ,062 ,019 ,000 ,016  ,000 ,630 ,521 ,800 ,065 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
9 

Pearson 
Correlation 

-,076 -,037 ,098 ,468
**
 ,452

**
 ,399

**
 -,193 ,583

**
 1 ,204 ,009 ,065 ,367

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,600 ,800 ,497 ,001 ,001 ,004 ,179 ,000  ,155 ,952 ,656 ,009 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
10 

Pearson 
Correlation 

,106 ,340
*
 ,207 ,201 ,232 ,345

*
 ,027 ,070 ,204 1 ,570

**
 ,521

**
 ,634

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,464 ,016 ,149 ,162 ,105 ,014 ,853 ,630 ,155  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
11 

Pearson 
Correlation 

,313
*
 ,392

**
 ,414

**
 -,123 ,042 ,093 ,106 -,093 ,009 ,570

**
 1 ,648

**
 ,628

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,027 ,005 ,003 ,396 ,770 ,521 ,462 ,521 ,952 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_
12 

Pearson 
Correlation ,362

**
 ,522

**
 ,404

**
 ,058 ,167 ,251 ,010 ,037 ,065 ,521

**
 ,648

**
 1 ,737

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,010 ,000 ,004 ,690 ,247 ,078 ,945 ,800 ,656 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

skor_
total 

Pearson 
Correlation 

,528
**
 ,713

**
 ,652

**
 ,313

*
 ,523

**
 ,467

**
 ,086 ,263 ,367

**
 ,634

**
 ,628

**
 ,737

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,027 ,000 ,001 ,551 ,065 ,009 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Data Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

Correlations 

 

item_

1 

item_

2 

item_

3 

item_

4 

item_

5 

item_

6 

item_

7 

item_

8 

item_

9 

item_

10 

item_

11 

item_

12 

item_

13 

item_

14 

item_

15 

item_

16 

item_

17 

item_

18 

item_

19 

item_

20 

item_

21 

skor_t

otal 

item_1 Pearson 

Correlation 
1 ,766

**
 ,624

**
 ,364

**
 ,416

**
 ,397

**
 ,351

*
 ,201 ,146 ,448

**
 ,225 ,589

**
 ,196 ,693

**
 ,406

**
 ,207 ,152 ,233 ,503

**
 ,510

**
 ,665

**
 ,762

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,009 ,003 ,004 ,012 ,162 ,310 ,001 ,116 ,000 ,172 ,000 ,003 ,148 ,292 ,103 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_2 Pearson 

Correlation 
,766

**
 1 ,663

**
 ,380

**
 ,254 ,276 ,251 ,088 ,167 ,278 -,015 ,504

**
 -,056 ,534

**
 ,330

*
 ,144 ,131 ,225 ,392

**
 ,452

**
 ,607

**
 ,628

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,006 ,075 ,053 ,078 ,543 ,247 ,050 ,920 ,000 ,701 ,000 ,019 ,320 ,366 ,116 ,005 ,001 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_3 Pearson 

Correlation 
,624

**
 ,663

**
 1 ,241 ,321

*
 ,195 ,191 ,029 ,062 ,149 -,112 ,473

**
 -,107 ,463

**
 ,189 ,008 -,013 -,006 ,318

*
 ,382

**
 ,623

**
 ,529

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,091 ,023 ,174 ,185 ,841 ,668 ,301 ,439 ,001 ,461 ,001 ,189 ,956 ,927 ,968 ,024 ,006 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_4 Pearson 

Correlation 
,364

**
 ,380

**
 ,241 1 ,632

**
 ,624

**
 ,281

*
 ,485

**
 ,339

*
 ,403

**
 ,481

**
 ,332

*
 ,423

**
 ,442

**
 ,335

*
 ,333

*
 ,224 ,343

*
 ,394

**
 ,406

**
 ,137 ,656

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,006 ,091  ,000 ,000 ,048 ,000 ,016 ,004 ,000 ,018 ,002 ,001 ,018 ,018 ,118 ,015 ,005 ,003 ,343 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_5 Pearson 

Correlation 
,416

**
 ,254 ,321

*
 ,632

**
 1 ,694

**
 ,427

**
 ,500

**
 ,372

**
 ,475

**
 ,486

**
 ,389

**
 ,488

**
 ,590

**
 ,242 ,379

**
 ,269 ,236 ,549

**
 ,522

**
 ,264 ,734

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,075 ,023 ,000  ,000 ,002 ,000 ,008 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,090 ,007 ,059 ,099 ,000 ,000 ,064 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_6 Pearson 

Correlation 
,397

**
 ,276 ,195 ,624

**
 ,694

**
 1 ,420

**
 ,553

**
 ,323

*
 ,324

*
 ,533

**
 ,154 ,554

**
 ,532

**
 ,365

**
 ,290

*
 ,293

*
 ,219 ,387

**
 ,429

**
 ,198 ,656

**
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Sig. (2-tailed) ,004 ,053 ,174 ,000 ,000  ,002 ,000 ,022 ,022 ,000 ,286 ,000 ,000 ,009 ,041 ,039 ,126 ,006 ,002 ,169 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_7 Pearson 

Correlation 
,351

*
 ,251 ,191 ,281

*
 ,427

**
 ,420

**
 1 ,618

**
 ,654

**
 ,191 ,054 ,155 ,354

*
 ,293

*
 ,165 ,257 ,224 ,235 ,464

**
 ,482

**
 ,235 ,527

**
 

Sig. (2-tailed) ,012 ,078 ,185 ,048 ,002 ,002  ,000 ,000 ,183 ,712 ,282 ,012 ,039 ,252 ,072 ,117 ,100 ,001 ,000 ,101 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_8 Pearson 

Correlation 
,201 ,088 ,029 ,485

**
 ,500

**
 ,553

**
 ,618

**
 1 ,687

**
 ,268 ,337

*
 ,070 ,494

**
 ,275 ,175 ,325

*
 ,398

**
 ,222 ,408

**
 ,486

**
 ,132 ,542

**
 

Sig. (2-tailed) ,162 ,543 ,841 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,060 ,017 ,627 ,000 ,053 ,225 ,021 ,004 ,122 ,003 ,000 ,362 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_9 Pearson 

Correlation 
,146 ,167 ,062 ,339

*
 ,372

**
 ,323

*
 ,654

**
 ,687

**
 1 ,225 ,235 ,085 ,384

**
 ,261 ,205 ,353

*
 ,329

*
 ,227 ,499

**
 ,538

**
 ,146 ,511

**
 

Sig. (2-tailed) ,310 ,247 ,668 ,016 ,008 ,022 ,000 ,000  ,116 ,100 ,556 ,006 ,067 ,154 ,012 ,020 ,113 ,000 ,000 ,312 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

0 

Pearson 

Correlation 
,448

**
 ,278 ,149 ,403

**
 ,475

**
 ,324

*
 ,191 ,268 ,225 1 ,542

**
 ,431

**
 ,432

**
 ,437

**
 ,273 ,356

*
 ,393

**
 ,213 ,330

*
 ,342

*
 ,151 ,596

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,050 ,301 ,004 ,000 ,022 ,183 ,060 ,116  ,000 ,002 ,002 ,002 ,055 ,011 ,005 ,137 ,019 ,015 ,296 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

1 

Pearson 

Correlation 
,225 -,015 -,112 ,481

**
 ,486

**
 ,533

**
 ,054 ,337

*
 ,235 ,542

**
 1 ,200 ,584

**
 ,403

**
 ,343

*
 ,348

*
 ,269 ,174 ,294

*
 ,254 -,010 ,495

**
 

Sig. (2-tailed) ,116 ,920 ,439 ,000 ,000 ,000 ,712 ,017 ,100 ,000  ,165 ,000 ,004 ,015 ,013 ,059 ,226 ,038 ,075 ,945 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

2 

Pearson 

Correlation 
,589

**
 ,504

**
 ,473

**
 ,332

*
 ,389

**
 ,154 ,155 ,070 ,085 ,431

**
 ,200 1 ,061 ,647

**
 ,451

**
 ,203 ,009 -,011 ,431

**
 ,368

**
 ,569

**
 ,653

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,018 ,005 ,286 ,282 ,627 ,556 ,002 ,165  ,672 ,000 ,001 ,158 ,951 ,937 ,002 ,009 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
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item_1

3 

Pearson 

Correlation 
,196 -,056 -,107 ,423

**
 ,488

**
 ,554

**
 ,354

*
 ,494

**
 ,384

**
 ,432

**
 ,584

**
 ,061 1 ,417

**
 ,221 ,502

**
 ,516

**
 ,371

**
 ,359

*
 ,318

*
 ,003 ,529

**
 

Sig. (2-tailed) ,172 ,701 ,461 ,002 ,000 ,000 ,012 ,000 ,006 ,002 ,000 ,672  ,003 ,123 ,000 ,000 ,008 ,010 ,025 ,982 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

4 

Pearson 

Correlation 
,693

**
 ,534

**
 ,463

**
 ,442

**
 ,590

**
 ,532

**
 ,293

*
 ,275 ,261 ,437

**
 ,403

**
 ,647

**
 ,417

**
 1 ,537

**
 ,407

**
 ,294

*
 ,201 ,615

**
 ,562

**
 ,665

**
 ,851

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,039 ,053 ,067 ,002 ,004 ,000 ,003  ,000 ,003 ,038 ,161 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

5 

Pearson 

Correlation 
,406

**
 ,330

*
 ,189 ,335

*
 ,242 ,365

**
 ,165 ,175 ,205 ,273 ,343

*
 ,451

**
 ,221 ,537

**
 1 ,126 ,042 ,026 ,112 ,106 ,182 ,505

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,019 ,189 ,018 ,090 ,009 ,252 ,225 ,154 ,055 ,015 ,001 ,123 ,000  ,382 ,771 ,860 ,439 ,463 ,205 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

6 

Pearson 

Correlation 
,207 ,144 ,008 ,333

*
 ,379

**
 ,290

*
 ,257 ,325

*
 ,353

*
 ,356

*
 ,348

*
 ,203 ,502

**
 ,407

**
 ,126 1 ,745

**
 ,713

**
 ,335

*
 ,275 ,072 ,508

**
 

Sig. (2-tailed) ,148 ,320 ,956 ,018 ,007 ,041 ,072 ,021 ,012 ,011 ,013 ,158 ,000 ,003 ,382  ,000 ,000 ,017 ,053 ,619 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

7 

Pearson 

Correlation 
,152 ,131 -,013 ,224 ,269 ,293

*
 ,224 ,398

**
 ,329

*
 ,393

**
 ,269 ,009 ,516

**
 ,294

*
 ,042 ,745

**
 1 ,544

**
 ,238 ,226 -,003 ,409

**
 

Sig. (2-tailed) ,292 ,366 ,927 ,118 ,059 ,039 ,117 ,004 ,020 ,005 ,059 ,951 ,000 ,038 ,771 ,000  ,000 ,096 ,114 ,984 ,003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

8 

Pearson 

Correlation 
,233 ,225 -,006 ,343

*
 ,236 ,219 ,235 ,222 ,227 ,213 ,174 -,011 ,371

**
 ,201 ,026 ,713

**
 ,544

**
 1 ,209 ,162 -,001 ,353

*
 

Sig. (2-tailed) ,103 ,116 ,968 ,015 ,099 ,126 ,100 ,122 ,113 ,137 ,226 ,937 ,008 ,161 ,860 ,000 ,000  ,145 ,261 ,993 ,012 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_1

9 

Pearson 

Correlation 
,503

**
 ,392

**
 ,318

*
 ,394

**
 ,549

**
 ,387

**
 ,464

**
 ,408

**
 ,499

**
 ,330

*
 ,294

*
 ,431

**
 ,359

*
 ,615

**
 ,112 ,335

*
 ,238 ,209 1 ,924

**
 ,640

**
 ,744

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,024 ,005 ,000 ,006 ,001 ,003 ,000 ,019 ,038 ,002 ,010 ,000 ,439 ,017 ,096 ,145  ,000 ,000 ,000 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_2

0 

Pearson 

Correlation 
,510

**
 ,452

**
 ,382

**
 ,406

**
 ,522

**
 ,429

**
 ,482

**
 ,486

**
 ,538

**
 ,342

*
 ,254 ,368

**
 ,318

*
 ,562

**
 ,106 ,275 ,226 ,162 ,924

**
 1 ,630

**
 ,740

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,006 ,003 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,015 ,075 ,009 ,025 ,000 ,463 ,053 ,114 ,261 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_2

1 

Pearson 

Correlation 
,665

**
 ,607

**
 ,623

**
 ,137 ,264 ,198 ,235 ,132 ,146 ,151 -,010 ,569

**
 ,003 ,665

**
 ,182 ,072 -,003 -,001 ,640

**
 ,630

**
 1 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,343 ,064 ,169 ,101 ,362 ,312 ,296 ,945 ,000 ,982 ,000 ,205 ,619 ,984 ,993 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

skor_t

otal 

Pearson 

Correlation 
,762

**
 ,628

**
 ,529

**
 ,656

**
 ,734

**
 ,656

**
 ,527

**
 ,542

**
 ,511

**
 ,596

**
 ,495

**
 ,653

**
 ,529

**
 ,851

**
 ,505

**
 ,508

**
 ,409

**
 ,353

*
 ,744

**
 ,740

**
 ,619

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,012 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 
skor_

total 

item_1 Pearson Correlation 
1 ,726

**
 ,712

**
 ,539

**
 ,128 ,333

*
 ,303

*
 ,152 ,212 ,343

*
 ,473

**
 ,614

**
 

,759
*

*
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,375 ,018 ,033 ,294 ,139 ,015 ,001 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_2 Pearson Correlation 
,726

**
 1 ,710

**
 ,389

**
 ,148 ,438

**
 ,416

**
 ,326

*
 ,279

*
 ,355

*
 ,431

**
 ,401

**
 

,766
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,005 ,304 ,001 ,003 ,021 ,050 ,012 ,002 ,004 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_3 Pearson Correlation 
,712

**
 ,710

**
 1 ,445

**
 ,122 ,316

*
 ,287

*
 ,267 ,288

*
 ,305

*
 ,407

**
 ,378

**
 

,709
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,400 ,026 ,043 ,061 ,043 ,031 ,003 ,007 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_4 Pearson Correlation 
,539

**
 ,389

**
 ,445

**
 1 ,122 ,293

*
 ,228 ,227 ,202 ,239 ,477

**
 ,587

**
 

,662
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,001  ,398 ,039 ,111 ,113 ,159 ,094 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_5 Pearson Correlation ,128 ,148 ,122 ,122 1 ,441
**
 ,260 ,064 -,136 -,140 ,075 -,147 ,338

*
 

Sig. (2-tailed) ,375 ,304 ,400 ,398  ,001 ,069 ,659 ,346 ,333 ,605 ,310 ,016 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_6 Pearson Correlation 
,333

*
 ,438

**
 ,316

*
 ,293

*
 ,441

**
 1 ,467

**
 ,138 ,260 ,314

*
 ,337

*
 ,152 

,651
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,018 ,001 ,026 ,039 ,001  ,001 ,341 ,068 ,026 ,017 ,293 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_7 Pearson Correlation 
,303

*
 ,416

**
 ,287

*
 ,228 ,260 ,467

**
 1 ,469

**
 ,255 ,199 ,301

*
 ,245 

,652
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,033 ,003 ,043 ,111 ,069 ,001  ,001 ,074 ,167 ,034 ,086 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_8 Pearson Correlation 
,152 ,326

*
 ,267 ,227 ,064 ,138 ,469

**
 1 ,040 -,063 ,031 ,092 

,417
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,294 ,021 ,061 ,113 ,659 ,341 ,001  ,781 ,663 ,829 ,523 ,003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_9 Pearson Correlation 
,212 ,279

*
 ,288

*
 ,202 -,136 ,260 ,255 ,040 1 ,484

**
 ,357

*
 ,117 

,419
*

*
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Sig. (2-tailed) ,139 ,050 ,043 ,159 ,346 ,068 ,074 ,781  ,000 ,011 ,419 ,002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_10 Pearson Correlation 
,343

*
 ,355

*
 ,305

*
 ,239 -,140 ,314

*
 ,199 -,063 ,484

**
 1 ,646

**
 ,401

**
 

,512
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,015 ,012 ,031 ,094 ,333 ,026 ,167 ,663 ,000  ,000 ,004 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_11 Pearson Correlation 
,473

**
 ,431

**
 ,407

**
 ,477

**
 ,075 ,337

*
 ,301

*
 ,031 ,357

*
 ,646

**
 1 ,506

**
 

,664
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,003 ,000 ,605 ,017 ,034 ,829 ,011 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

item_12 Pearson Correlation 
,614

**
 ,401

**
 ,378

**
 ,587

**
 -,147 ,152 ,245 ,092 ,117 ,401

**
 ,506

**
 1 

,595
*

*
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,007 ,000 ,310 ,293 ,086 ,523 ,419 ,004 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

skor_total Pearson Correlation ,759
**
 ,766

**
 ,709

**
 ,662

**
 ,338

*
 ,651

**
 ,652

**
 ,417

**
 ,419

**
 ,512

**
 ,664

**
 ,595

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000  
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reabilitas Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,776 9 

 

 

Uji Reabilitas Komitmen Organisasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,739 12 

 

 

Uji Reabilitas Lingkungan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,900 21 

 

 

Uji Reabilitas Kinernya Karyawan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,815 12 
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Uji Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18,467 5,823  3,172 ,003   

OCB ,418 ,138 ,357 3,030 ,004 ,673 1,485 

Komitmen Organisasi -,030 ,171 -,027 -,176 ,861 ,388 2,574 

Lingkungan Kerja ,232 ,073 ,516 3,174 ,003 ,354 2,826 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,467 5,823  3,172 ,003 

OCB ,418 ,138 ,357 3,030 ,004 

Komitmen Organisasi -,030 ,171 -,027 -,176 ,861 

Lingkungan Kerja ,232 ,073 ,516 3,174 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Uji Normalitas 

 
 

Uji Heteroskeadstisitas 
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Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,755
a
 ,570 ,542 3,31182 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , OCB, Komitmen 

Organisasi 

 

Uji F (simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 668,844 3 222,948 20,327 ,000
b
 

Residual 504,536 46 10,968   

Total 1173,380 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , OCB, Komitmen Organisasi 
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Uji t (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,467 5,823  3,172 ,003 

OCB ,418 ,138 ,357 3,030 ,004 

Komitmen Organisasi -,030 ,171 -,027 -,176 ,861 

Lingkungan Kerja ,232 ,073 ,516 3,174 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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